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Ngelmu iku kalakone kanthi laku 

Lekase lawan kas tegese kas nyantosani 

Setya budya pangekese dur angkara 

 

Ilmu itu dijalankan dengan perbuatan, dimulai dengan kemauan, 

kemauan adalah penguat, budi setia penghancur kemurkaan 

(K.G.P.A.A. Mangkunegara IV, Serat Wedhatama, Pupuh Pucung) 
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ABSTRAK 

Hanifah, Laras. 2018. Nilai Materi Pendidikan Akhlak dalam Serat Wedhatama 

sebagai Penguat Pendidikan Karakter. Pendidikan Agama Islam. 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Institut Agama Islam Negeri 

Salatiga. 2018. Pembimbing: Dr. Sa‟adi, M.Ag. 

Kata Kunci: Pendidikan Akhlak, Serat Wedhatama, Pendidikan Karakter 

 Penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui nilai-nilai materi 

pendidikan akhlak yang terkandung dalam sebuah karya sastra Jawa yaitu 

serat wedhatama yang merupakan peninggalan budaya yang mengandung 

nilai yang tinggi dan luhur, baik secara tersirat maupun tersurat serta dapat 

digunakan sebagai acuan pembentukan karakter, karena Indonesia merupakan 

negara yang menjunjung tinggi kebudayaan dan adat istiadat oleh 

masyarakatnya. Budaya tersebut memiliki nilai adhiluhung dan berkarakter. 

Tetapi di era globalisasi yang serba modern sekarang ini, karakter bangsa 

Indonesia semakin tergeser dengan budaya barat, sehingga dapat 

mempengaruhi aspek yang ada dalam budaya masyarakat Indonesia. Oleh 

karena itu, penulis mempertimbangkan untuk melakukan suatu penelitian 

dengan rumusan masalah yaitu: (1)Apa sajakah materi pendidikan akhlak yang 

terkandung dalam Serat Wedhatama? (2)Sejauh mana relevansi dan kontribusi 

materi pendidikan akhlak yang terkandung dalam serat wedhatama terhadap 

penguat pendidikan karakter? 

Penelitian ini menggunakan metode riset kepustakaan (Library 

Research) dengan metode komparatif. Peneliti mengambil data dari beberapa 

sumber yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber data primer, yaitu 

data yang diperoleh dari sumber asli yaitu buku Serat Wedhatama karya 

K.G.P.A.A. Mangkunegara IV dan sumber data sekunder yaitu sumber yang 

mendukung sumber primer. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

metode idealis serta metode kritik. 

Hasil penelitian ini antara lain: (1) Nilai materi pendidikan akhlak 

yang terkandung dalam Serat Wedhatama yaitu: pengendalian nafsu, sabar, 

rendah hati, rela dan ikhlas, menyambung sillaturahim, memperluas pergaulan 

dan menyenangkan hati orang lain, pantang menyerah, taat peraturan 

kesederhanaan dan ketaatan beribadah. (2) Relevansi Serat Wedhatama pada 

nilai pendidikan karakter, yaitu: pertama, Ketaatan beribadah, yang terdapat 

pada pupuh sinom bait ke 16, dalam al-Qur‟an surat Al-Baqarah/2: 183. 

Kedua, Kasih sayang dan kepedulian, pada bait 95 pupuh kinanthi dan 

dijelaskan dalam al-Qur‟an surat al-Hujurat/49: 13. Ketiga, Keihklasan, 

dalam bait ke 43 pupuh pucung dan al-Qur‟an pada surat al-A’raf/7: 29. 

Keempat, Kesederhanaan, pupuh gambuh bait ke 74 dan al-Qur‟an pada surat 

al-A’raf/7: 31. Kelima, Nasionalisme, pada pupuh pangkur bait ke 10 dan 

dalam al-Qur‟an surat an-Nissa’/4: 59. Ajaran dalam serat wedhatama dapat 

diambil nilai akhlak yang mengajarkan nilai-nilai agama Islam serta dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan karakter di sekolah 

dengan memanfaatkan kekayaan budaya yang ada, sebagai media dalam 

pembentukan karakter yang memanfaatkan kearifan lokal budaya Jawa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang menjunjung tinggi kebudayaan dan 

adat istiadat oleh masyarakatnya. Budaya tersebut memiliki nilai adhiluhung 

dan berkarakter. Indonesia dikenal dengan negara yang ramah tamah, andhap 

asor, sopan santun, lembah manah dan suka bergotong royong serta religius. 

Indonesia memiliki semboyan pemersatu yaitu “Bhineka Tunggal Ika” yang 

artinya berbeda beda tetapi tetap satu jua, yaitu walaupun Indonesia memiliki 

berbagai macam suku, adat, bahasa dan kepercayaan serta agama, akan tetapi 

tetap bersatu, karena dengan perbedaan tersebut menjadikan keharmonisasian 

bagi Indonesia.  

Akan tetapi dengan berkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) yang semakin maju, dimana kontak antarnegara di dunia semakin 

luas dan mudah, sehingga menimbulkan dampak positif dan negatif.  Adapun 

dampak positifnya, kontak yang bersifat positif seperti adanya hubungan 

dagang antarnegara yang saling menguntungkan, peningkatan produktivitas, 

efisiensi kerja, serta manajemen yang lebih modern. Di balik nilai positif yang 

ada, kontak tersebut juga menimbulkan efek negatif yang dapat merugikan 

bangsa Indonesia. Seperti kontak budaya asing yang mempengaruhi 

kebudayaan dan kepribadian anak-anak bangsa, sehingga menimbulkan 

kemerosotan etika, kebebasan pergaulan, tindak kekerasan yang semakin 
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merajalela, serta gambar-gambar dan film porno yang berasal dari negara 

asing (Anasom, 2004:263). 

Efek yang muncul dari transformasi budaya tersebut yaitu pergeseran 

antara budaya Barat yang menuju ke dalam kebudayaan Timur, sehingga 

dapat mempengaruhi aspek-aspek yang ada di dalam budaya ketimuran itu 

sendiri, seperti adat istiadat, tata krama dan kearifan lokal yang ada sehingga 

masyarakat akan kehilangan identitas kepribadian yang santun dan ramah 

tamah sebagai ciri khasnya. 

Masyarakat zaman sekarang semakin sedikit yang memahami dan 

menerapkan nilai-nilai pendidikan tradisional yang ada dalam karya sastra 

lama yang memiliki sejarah intelektual yang lama di Indonesia, padahal nilai-

nilai yang terkandung dalam karya sastra lama penting dan banyak memiliki 

nilai positif yang dapat dipegang. Karena penyebaran agama di Indonesia 

sendiri yang dengan perantara kebudayaan lokal yang dikemas sedemikian 

rupa sehingga menjadi sarana penyebaran ilmu agama di Indonesia. 

Masalah akhlak menjadi suatu permasalahan yang penting, 

dikarenakan akhlak menjadi perlambangan identitas suatu bangsa. Oleh sebab 

itu, agama mempunyai peran sangat penting dalam mengendalikan akhlak atau 

moral seseorang dan harus dapat direalisasikan dalam kehidupan nyata, baik 

dalam lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan bernegara. 

Oleh karena itu diperlukan pendidikan akhlak untuk membentuk akhlak yang 

mulia seseorang, karena hamba Allah SWT. dan umat Rasulullah SAW di hari 

kiamat kelak adalah orang-orang yang memiliki akhlak yang baik. Akhlak 
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yang baik inilah akhlak mulia yang dimiliki oleh Rasulullah dan beliau telah 

memberikan contoh. Seperti Firman Allah dalam al-Qur‟an: 

             

Artinya:“Dan sesungguhnya Kamu (Muhammad) benar-benar berakhlak 

mulia”. (Q.S. al-Qalam/68: 4) 

Pendidikan akhlak merupakan pendidikan yang dapat memberikan 

kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita. 

Karena nilai Islam telah masuk dalam jiwa dan mewarnai kepribadian 

seseorang, sehingga Islam  dapat dijadikan pedoman seluruh aspek kehidupan 

manusia. 

Menurut Fathurrohman (2015:3), pendidikan merupakan usaha sadar 

untuk membentuk dan mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang dibutuhkan oleh diri sendiri, keluarga dan masyarakat. 

Pendidikan adalah tanggungjawab bersama antara keluarga, masyarakat dan 

pemerintah.  

Pendidikan pada dasarnya pewarisan nilai-nilai yang berupa 

kecerdasan dan keterampilan dari generasi tua ke generasi muda juga sebagai 

pengembangan potensi diri, peningkatan kualitas diri, serta pengembangan 

yang digunakan oleh dirinya sendiri kemudian dilanjutkan kepada masyarakat. 

Seperti yang dijelaskan oleh Muhammad Fathurrohman dalam bukunya yang 

berjudul Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan beliau 

menjelaskan pentingnya pendidikan, yaitu sebagai berikut:  
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“Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu upaya 

mewariskan nilai, yang akan menjadi penolong dan penentu 

umat manusia dalam menjalani kehidupan dan memperbaiki 

nasib dan peradaban umat manusia. Tanpa pendidikan, 

manusia sekarang tidak berbeda dengan generasi manusia masa 

lampau, yang dibandingkan dengan manusia sekarang, telah 

banyak tertinggal baik kualitas kehidupan, maupun proses-

proses pemberdayaannya. Dapat dikatakan juga, baik dan 

buruknya suatu masyarakat ditentukan oleh bagaimana 

pendidikan yang dijalani masayarakat tersebut”. 

(Fathurrohman, 2015:4) 

Pendidikan telah berlangsung dan berjalan sejalan dengan sejarah 

umat Islam . Pendidikan merupakan media untuk memperoleh petujuk dan 

jalan kebaikan bagi individu, masyarakat dan umat manusia seluruhnya 

(Hafidz dan Kastolani, 2009:25). Kita sebagai manusia membutuhkan 

pendidikan sebagai teori dan praktik supaya berhak menjadi generasi 

terdahulu, pewaris peradaban dan agar dapat menunaikan tugas dengan benar. 

Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak dan 

keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh 

anak sejak masa analisa sampai ia menjadi seorang mukalaf, seseorang yang 

telah siap mengarungi lautan kehidupan. Ia tumbuh dan berkembang dengan 

berpijak pada landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk selalu kuat, 

ingat bersandar, meminta pertolongan dan berserah diri kepada-Nya, maka ia 

akan memiliki potensi dan respon yang instingtif di dalam menerima setiap 

keutamaan dan kemuliaan, disamping terbiasa melakukan akhlak mulia 

(Raharjo, 1999:63). 

Allah mengaruniai manusia akal dan kedudukan yang mulia sehingga 

menerima, membudayakan, menghargai dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang dimilikinya, sehingga menimbulkan budaya yang berbentuk 
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sikap, tingkah laku atau cara hidup (Daradjat, 1996:8). Pendidikan dan 

kebudayaan merupakan sesuatu yang timbal balik, sehingga apabila 

kebudayaan berubah maka pendidikannya pun berubah. Seperti halnya 

kurikulum pendidikan disekolah, kurikulum menyesuaikan keadaan sosial 

budaya di masyarakat.  

Indonesia merupakan negara dengan kebudayaan dan kearifan lokal 

yang beragam. Kebudayaan tersebut tidak hanya dalam bentuk sikap, keramah 

tamahan masyarakatnya, akan tetapi kebudayaan dalam bentuk karya. Karya 

yang dapat dinikmati dan dirasakan keberadaannya. Karya tersebut dapat 

berupa seni tari, hiburan, karya lisan maupun tulisan yang berbentuk sastra. 

Salah satu budaya yang memiliki kearifan lokal yang dapat digunakan untuk 

membentuk karakter peserta didik adalah salah satu karya sastra Serat 

Wedhatama yang di ciptakan oleh K.G.P.A.A. Mangkunegara IV dari 

Surakarta. Penggalian dari nilai-nilai yang terdapat dalam Serat Wedhatama 

ini tentu saja untuk ditujukan kepada peserta didik yang berdomisili dan 

menikmati pendidikan di daerah Jawa. 

Berkaitan dengan pengambilan nilai materi pendidikan akhlak dalam 

Serat Wedhatama maka penelitian ini ingin mengkaji nilai materi pendidikan 

Islam  dalam teks Serat Wedhatama. Hal itu didasarkan pada pemikiran bahwa 

Serat Wedhatama yang merupakan bagian penting budaya Nusantara 

khususnya Jawa, mengandung nilai yang tinggi dan luhur, baik dilihat dari 

amanat yang tersurat maupun tersirat. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan, maka penulis mempertimbangkan untuk melakukan suatu 
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penelitian yang berjudul “Nilai Materi Pendidikan Akhlak pada Serat 

Wedhatama sebagai Penguat Pendidikan Karakter”. 

B. Rumusan Masalah 

Berasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

meneliti tetang Nilai Materi Pendidikan Akhlak yang terkandung dalam Serat 

Wedhatama terhadap pendidikan saat ini yang menerapkan pendidikan 

karakter sebagai pendidikan yang diunggulkan. Dengan memahami isi 

kandungan dari serat wedhatama itu sendiri sebagai penguat pendidikan 

akhlak, maka sesuai dengan latar belakang di atas, peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apa sajakah nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam Serat 

Wedhatama baik secara tersirat maupun tersurat? 

2. Sejauh mana relevansi dan kontribusi materi pendidikan akhlak yang 

terkandung dalam Serat Wedhatama terhadap penguat pendidikan 

karakteri di masa sekarang ini? 

C. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah diatas, maka tujan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menemukan materi pendidikan akhlak yang terdapat dalam Serat 

Wedhatama. 

2. Menemukan relevansi dan kontribusi materi pendidikan akhlak yang 

terkandung dalam Serat Wedhatama terhadap penguat pendidikan karakter 

saat ini. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian dari judul “Nilai Materi Pendidikan Akhlak dalam 

Serat Wedhatama sebagai Penguat Pendidikan Karakter” diharapkan dapat 

memberikan beberapa kegunaan di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini akan menjadi paradigma baru bagi dunia pendidikan 

supaya tidak melupakan sejarah dan kebudayaan yang kita miliki yang 

mengandung nilai pendidikan yang sangat bermanfaat bagi pendidikan 

akhlak dan pembentukan karakter siswa. Karena budaya tidak hanya 

dilestarikan dan dinikmati keindahannya, akan tetapi juga memiliki nilai 

pendidikan yang dapat diterapkan dalam dunia pendidikan. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat dijadikan 

sumber masukan bagi: 

a) Bagi Lembaga Pendidikan (sekolah, madrasah dan pesantren) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pendidikan di sekolah, madrasah dan pesantren yang pada saat ini 

gencar untuk mewujudkan pendidikan karakter, terutama pendidikan 

Agama Islam  dengan menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam 

Serat Wedhatama. 
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b) Bagi Tenaga Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan pendidikan karakter siswa dengan penerapan 

nilai akhlak dalam Serat Wedhatama. 

c) Bagi Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat umum sebagai rujukan dan sebagai tambahan pemahaman 

tentang budaya dan peninggalan para pendahulu yang mempunyai nilai 

pendidikan di dalamnya. 

d) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para 

peneliti yang tertarik dalam meneliti dan mengkaji lebih dalam 

kebudayaan yang memiliki nilai pendidikan dan dapat ditemukan hasil 

penelitian yang lebih menarik dan baru. 

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman bagi pembaca terhadap judul 

penelitian ini, maka penulis perlu menguraikan istilah-istilah yang terdapat 

dalam judul ini, antara lain: 

1. Nilai 

Nilai (value) dalam kamus besar bahasa indonesia (2008:1004) 

berarti harga atau mutu sesuatu. Setiap barang atau peristiwa tidak lepas 

dari nilai. Nilai inilah yang menyifati segala hal yang ada di dunia, baik 

kandungan muatan peristiwa maupun barang. 
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2. Pendidikan Akhlak 

Heri Jauhari Muchtar (2008:14) berpendapat bahwa pendidikan 

adalah segala usaha yang dilakukan untuk mendidik manusia sehingga 

dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki potensi atau kemampuan 

sebagaimana mestinya. 

Mahmud (2004:34) mengemukakan pendapat Muhammad bin al-

Faaruqi at-Tahanawi tentang akhlak, yaitu akhlak adalah keseluruhannya 

kebiasaan, sifat alam, agama dan harga diri. 

3. Serat Wedhatama 

Serat Wedhatama sebenarnya terdiri dari tiga suku kata yang 

memiliki arti sendiri-sendiri, yaitu Serat, Wedha dan Tama. Serat adalah 

tulisan (yang dikitabkan), adapun Wedha mengandung arti pengetahuan, 

dan Tama adalah Utama. Maka Serat Wedhatama bermakna Kitab Ajaran 

yang Utama, yang kiranya memiliki budi atau jiwa yang utama/luhur bagi 

setiap kehidupan insan di dunia (Sabdacarakatama, 2010:9) 

Serat Wedhatama aslinya berbentuk puisi/tembang, yang 

lengkapnya tersusun dalam 100 bait (pada), sedangkan membacanya 

dengan cara tembangkan (macapat) baik dengan ataupun tanpa iringan 

gamelan (Sabdacarakatama, 2010:10). 

Sedangkan Soetjipto Abimayu (2014:246) menjelaskan, Serat 

Wedhatama memiliki pengertian yaitu sebuah karya sastra yang berisi 

pengetahuan untuk dijadikan bahan pengajaran dalam mencapai 

keutamaan umat manusia. 
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4. Pendidikan Karakter 

 Dalam pengertian yang sederhana, makna pendidikan adalah 

usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 

pembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang 

ada dalam masyarakat dan kebudayaan (Yulianti dan Hartatik, 2014:37). 

Karakter berasal dari bahasa Inggris yaitu character yang berarti 

watak atau sifat. Karakter dapat dijelaskan secara sederhana yaitu kualitas 

atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi perkerti individu yang 

ditampilkan dalam tindakan setiap hari yang merupakan kepribadian 

khusus yang membedakan dengan individu lainnya (Yulianti dan Hartatik, 

2014:38). Dengan demikian pendidikan karakter dapan diartikan usaha 

untuk mengetahui atau membentuk karakter atau budi pekerti seseorang. 

Menurut Kesuma dkk (2012:10) adapun tujuan pendidikan karakter 

ada 3 (tiga), yaitu sebagai berikut: 

a. Tujuan pertama pendidikan karakter yaitu memfasilitasi dan 

mengembangkan nilai-nalai untuk mewujudkan perilaku. Asumsi 

dalam tujuan pertama pendidikan karaker ini adalah bahwa penguasaan 

akademik diposisikan sebagai media atau sarana untuk mencapai 

tujuan dan pengembangan karakter yang dilakukan dengan 

pembiasaan-pembiasaan yang positif. 

b. Tujuan yang kedua adalah mengoreksi perilaku yang tidak sesuai 

dengan nilai atau norma yang ada. Maksudnya yaitu pendidikan 

karakter memiliki makna yaitu meluruskan perilaku negatif menjadi 

positif. 

c. Tujuaan ketiga yaitu membangun bersama koneksi yang harmonis 

dengan keluarga dan masyarakat dalam menerapkan tanggng jawab 

pendidikan karakter. Maksudnya, bahwa setiap interaksi seseorang 

dengan lingkungannya, baik lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat akan mempengaruhi perilaku seseorang tersebut. 
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Dengan demikian, pendidikan karakter tidak hanya membentuk 

dan menguatkan perilaku seseorang, akan tetapi merubah dan 

mempengaruhi seseorang dengan pembiasaan yang positif dan dilakukan 

secara terus menerus. 

Ciri dasar pendidikan karakter menurut Muslich (2011:127) ada 

empat, yaitu : 

a. Keteraturan interior di mana setiap tindakan diukur berdasarkan nilai. 

Maknanya nilai menjadi pedoman normatif setiap tindakan. 

b. Koherensi yang memberi keberanian, teguh terhadap prinsip, 

mempunyai pendirian dan tidak takut menghadapi resiko. 

c. Otonomi. yaitu menginternalisasikan aturan dari luar dirinya menjadi 

nilai bagi pribadi melalui keputusan pribadi tanpa paksaan dari pihak 

lain. 

d. Keteguhan dan kesetiaan, yaitu daya tahan seseorang terhadap sesuatu 

yang diinginkan yang dipandang baik dan dasar bagi penghormatan 

atas komitmen yang dipilih. 

 

Dari keempat ciri di atas, memungkinkan seseorang melewati 

tahap individualis menuju personalitas. Sehingga seseorang memiliki 

pertimbangan dan prinsip yang dipegangnya untuk memilih dan 

menentukan apa yang dipilih merupakan sesuatu yang positif yang sesuai 

dengan norma dan nilai. 

Sedangkan mekanisme pembentukan karakter adalah sebagai 

berikut: 

a. Proses pembentukan karakter 

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani (2013:18-20) 

menyatakan pondasi awal dalam pembentukan karakter adalah 

kepercayaan tertentu dan konsep diri. Jika sejak kecil kedua orangtua 

selalu bertengkar lalu bercerai, maka seorang anak bisa mengambil 
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kesimpulan sendiri bahwa perkawinan itu penderitaan. Namun, jika 

kedua orangtua selalu menunjukkan rasa saling menghormati dengan 

bentuk komunikasi yang akrab maka anak akan menyimpulkannya 

ternyata pernikahan itu indah. Semua ini akan berdampak ketika sudah 

tumbuh dewasa. 

Selanjutnya, semua pengalaman hidup yang berasal dari 

lingkungan kerabat, sekolah, televisi, internet, buku, majalah, dan 

berbagai sumber lainnya menambah pengetahuan yang akan 

mengantarkan seseorang memiliki kemampuan yang semakin besar 

untuk dapat menganalisis dan menalar objek luar. Mulai dari sinilah, 

peran pikiran sadar (conscious) menjadi semakin dominan. Seiring 

perjalan waktu, maka penyaringan terhadap informasi yang masuk 

melalui pikiran sadar menjadi lebih ketat sehingga tidak sembarang 

informasi yang masuk melalui pancaindra dapat mudah yang langsung 

diterima oleh pikiran bawah sadar. Semakin banyak informasi yang 

diterima dan semakin matang sistem kepercayaan dan pola pikiran 

yang terbentuk, maka semakin jelas tindakan, kebiasaan, dan karakter 

unik dari masing-masing indvidu. Dalam membangun karakter itu  

dapat menggambarkan beberapa hal di antaranya: 

a) Merupakan suatu proses yang terus menerus dilakukan untuk 

membentuk tabiat, watak, dan sifat-sifat kejiwaan yang 

berlandaskan pada semangat pengabdian dan kebersamaan. 
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b) Menyempurnakan karakter yang ada untuk mewujudkan karakter 

yang diharapkan. 

c) Membina nilai/karakter sehingga menampilkan karakter yang 

kondusif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara yang dilandasi dengan nilai-nilai dan falsafah hidup. 

Menurut Arif Billah (2016, vol 1, No 2) fenomena tersebut 

meniscayakan adanya perbaikan pada sektor pendidikan. Salah satunya 

adalah melalui pendidikan karakter. Berkenaan dengan ini, yang paling 

tepat adalah dimulai sejak anak usia dini (di bawah 6 tahun), sehingga 

dapat menjadi pondasi awal dalam berperilaku di masa yang akan 

datang. Kehidupan anak tidak dapat terlepas dari sains dan teknologi, 

kreativitas dan aktivitas sosial. Hal tersebut menjadi relevan untuk 

mengimplementasikan pendidikan karakter untuk anak usia dini yang 

sesuai dengan perspektif Islam  dalam materi sains. 

F. Kerangka Teori 

1. Materi Pendidikan Akhlak 

a. Pengertian Akhlak 

Secara etimologis, kata akhlak adalah sebuah kata yang berasal 

dari bahasa Arab al-akhlaq yang merupakan bentuk jamak dari al-

Khuluq yang berarti budi pekerti, tabiat atau watak. Selanjutnya arti ini 

sering disinonimkan dengan kata etika, moral, kesusilaan, tata krama 

atau sopan santun (Halim, 2000:8). Dengan demikan, kata akhlak 
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merupakan sebuah kata untuk mengistilahkan perbuatan manusia yang 

kemudian diukur dengan baik atau buruk. 

Secara terminologis, pengertian akhlak adalah perbuatan 

seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang atas kesadaran 

jiwanya tanpa memerlukan berbagai pertimbangan dan tanpa adanya 

unsur pemaksaan dari pihak lain (Halim, 2000:12). 

Sedangkan menurut Mahmud (2004:27) yang dimakasud 

dengan akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap terdiri dari 

karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat seseorang menjadi 

istimewa. Karakteristik ini membentuk kerangka psikologis seseorang 

dan membuatnya berperilaku sesuai dengan dirinya dan nilai yang 

cocok dengan dirinya dalam kondisi yang berbeda. 

b. Tujuan Akhlak 

Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam  adalah agar 

manusia berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang 

lurus, jalan yang digariskan oleh Allah SWT., karena hal tersebut 

adalah jalan yang menuntun manusia kepada kebahagiaan dunia dan 

akhirat (Mahmud, 2004:159). 

Menurut peneliti dari pendapat Mahmud di atas adalah 

pendidikan akhlak ingin mewujudkan masyarakat beriman yang 

senantiasa berjalan di atas kebenaran, konsisten terhadap nilai keadilan, 

kebaikan dan musyawarah.  
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c. Macam-Macam Akhlak 

Akhlak dibagi menjadi 2 macam, yaitu akhlak terpuji 

(mahmudah) dan akhlah tercela (mazmumah). Adapun penjelasan dari 

kedua macam akhlak tersebut yaitu: 

1) Akhlak Terpuji (Mahmudah) 

Akhlak terpuji merupakan terjemah dari ungkapan bahasa 

arab akhlaq mahmudah. Kata mahmudah merupakan bentuk maf’ul 

dari kata hamida yang berarti terpuji (Anwar, 2010:87). 

2) Akhlak Tercela (Mazmumah) 

Kata madzmumah berasal dari bahasa arab yang artinya 

tercela. Akhlak tercela merupakan tingkah laku yang dapat 

merusak keimanan seseorang dan menjatuhkan martabatnya 

sebagai manusia (Anwar, 2010:121). 

G. Kajian Pustaka 

Pembahasan tentang Serat Wedhatama terhadap pendidikan karakter 

dengan menerapkan pendidikan akhlak dan moral telah banyak dilakukan 

penelitian, hal ini dapat ditemukkan dalam skripsi, jurnal maupun desertasi 

dan sebagainya. 

Erlin Slamet (2006:3) dalam skripsinya yang berjudul Nilai-Nilai 

Moral dalam Serat Wedhatama menjelaskan bahwa dalam Serat Wedhatama 

memiliki banyak nilai moral yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

masyarakat. Didalamnya banyak memuat nilai-nilai yang bisa dijadikan 

sebagai tuntunan dalam kehidupan. Salah satu nilai yang terdapat dalam karya 
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sastra jawa yaitu nilai moral. Berdasarkan hasil penelitiannya, bahwa nilai 

moral dalam Serat Wedhatama terdapat nilai moral religius, pribadi dan sosial. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Erlin Slamet, beliau mengambil 

nilai-nilai moral yang ada dalam Serat Wedhatama untuk dijadikan tuntunan 

kehidupan masyarakat.  

Supanta (2008:3) dalam tesisnya yang berjudul Serat Wedhatama 

Karya KGPAA Mangkunegoro IV Serta Sumbangsihnya dalam Dunia 

Pendidikan (Kajian Struktur dan Nilai Edukasi) menjelaskan bahwa Serat 

Wedhatama banyak mengajarkan tentang kehidupan praktis dan kehidupan 

lahiriah yang disertai budi luhur. Nilai pendidikan dalam Serat Wedhatama 

masih ada relevansinya dalam dunia pendidikan, terlebih menyangkut afektif 

domain atau aspek nilai dan kepribadian siswa serta aspek kognitif domain 

atau aspek ilmu dan pengetahuan. 

Dari penelitian yang dilakukan Supanta, dapat dilihat bahwa beliau 

meneliti Serat Wedhatama dari sudut pandang pembentukan kepribadian 

siswa dan peningkatan ilmu pengetahuan siswa dari Serat Wedhatama. 

Reni Pujiartati dkk (2017:61) dalam jurnalnya yang berjudul 

Pembelajaran Sejarah Berbasis Nilai-Nilai Serat Wedhatama untuk 

Menumbuhkan Etika dan Moral Siswa memaparkan bahawa Serat Wedhatama 

merupakan karya sastra Jawa yang memiliki nilai budaya bangsa yang 

adiluhung, budaya yang adiluhung ini kemudian perlu ditranformasikan pada 

siswa melalui pendidikan sejarah. Tujuannya yaitu untuk meningkatkan etika 

dan moral siswa dan diterapkan dalam lembaga pendidikan.  
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Menurut hasil penelitian dari Reni Pujiatati dkk, tentang penelitian 

Serat Wedhatama bahwa Serat Wedhatama dapat diambil nilai-nilai yang 

dapat dijadikan pelajaran dalam pendidikan di sekolah. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian ketiga peneliti di atas 

yaitu penelitian ini dalakukan untuk menemukan nilai materi akhlak dan 

relevansi serta kontribusinya dalam pendidikan terutama dalam pendidikan 

karakter siswa yang dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, terutama 

dalam pendidikan agama. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini tidak 

dilakukan di lapangan, akan tetapi dengan cara menganalisis sumber-

sumber yang relevan terhadap judul yang diajukan dan memanfaatkan 

sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitian yaitu dengan 

pendekatan  Library Research (Zed, 2008:1). 

Penelitian ini merupakan penelitian literatur yang mengumpulkan 

bahan dari buku, majalah, ataupun kertas kerja yang berkaitan dengan 

topik  pembahasan diatas dan mampu menjawab permasalahannya.  

2. Sumber Data 

Karena peneliti melakukan penelitian Library Research, maka 

peneliti mengambil data dari beberapa sumber yaitu sumber primer dan 

sumber sekunder yaitu sebagai berikut: 
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a. Sumber Primer 

Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh dari data-data 

sumber primer yaitu sumber asli yang memuat informasi atau data 

tersebut. Sumber primer yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah Buku Serat Wedhatama Karya KGPA Mangkunegara IV. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder, yaitu yang diperoleh dari sumber yang 

bukan asli. Yaitu sumber yang mendukung sumber primer. Sumber 

sekunder yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu Buku Serat 

Wedhatama Karya Ki Sabdacarakatama, terbitan tahun 2010. 

3. Metode Analisis Data 

Adapun untuk memahami nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung di dalamnya digunakan metode analisis isi (content analysis), 

yaitu suatu pendekatan yang difokuskan pada pemahaman isi pesan atau 

gagasan yang terkandung di dalam teks.  

Metode yang digunakan oleh peneliti yaitu analisis isi teks. Metode 

Analisis yaitu  suatu usaha yang untuk membuat data yang diperoleh 

menjadi berarti yang selanjutnya mengklarifikasi data tersebut yang telah 

dikumpulkan untuk dianalisis dengan teknik deskriptif analitik, yaitu 

teknik yang digunakan untuk mengumpulkan, menyusun dan dijelaskan 

kemudian dianalisis (Arikunto, 2010:129). 

Untuk mempermudah peneliti dalam pemecahan masalah yang 

telah dirumuskan, maka peneliti menganalisis secara kritis mengenai 
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materi pendidikan akhlak yang ada dalam Serat Wedhatama dengan 

menggunakan metode analisis berikut ini: 

a) Metode Komparatif 

Menurut Sugiono (2005:11), penelitian komparatif adalah 

penelitian yang bersifat membandingkan dengan variabel yang bersifat 

mandiri untuk sampel lebih dari satu atau dalam kurun waktu yang 

berbeda. Yaitu antara teori akhlak, Serat Wedhatama dan pendidikan 

karakter. 

b) Metode Idealis 

Menurut Bakker, dkk (2011:63) metode idealis adalah 

penelitian yang bersifat perwujudan nilai-nilai ideal yang dapat 

digunakan dalam masyarakat. 

c) Metode Kritik 

Menurut Suryabrata (2000:72) metode kritik adalah metode 

yang digunakan untuk memahami isi karya sastra.  

Secara langsung dengan tetap berdasar pada prinsip kode etik yang 

harus ditaati oleh peneliti, maka kehadiran peneliti sangat diperlukan 

untuk mendapatkan data yang komprehensif. 

I. Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian bertujuan untuk memudahkan peneliti untuk 

mendapatkan pembahasan yang sistematis, maka peneliti menggunaka 

sistematika sebagai berikut ini: 
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Bagian awal, yang berisi halaman judul, halaman persetujuan, 

pengesahan, pernyataan keaslian, motto, persembahan, kata pengantar, daftar 

isi, daftar lampiran dan abstrak yang memuat uraian singkat skirpsi yang 

dibuat. 

Penelitian ini terdiri dari 5 bab, dimana bab I berisi pendahulan, yang 

dijelaskan konteks penelitian yang mengungkapkan berbagai permasalahan 

yang diteliti, sehingga diketahui hal yang mendasari fokus penelitian yang 

akan dilakukan serta berisi kajian teori yang di dalamnya dibahas materi yang 

digunakan untuk mengkaji penelitian yang dilakukan.  

Bab II yaitu berisi biografi dari pencipta Serat Wedhatama, yaitu 

Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegoro IV, serta diuraikan 

tentang sejarah pendidikan, keluarga, sosial dan karya-karyanya serta isi Serat 

Wedhatama. 

Bab III yaitu menguraikan teori-teori tentang akhlak, pendidikan 

akhlak yaitu berupa menjelaskan antara pemikiran peneliti terhadap penelitian 

yang dilakukan.  

Bab IV berisi tentang analisis data penelitian tentang “Nilai 

Pendidikan Akhlak dalam Serat Wedhatama sebagai Penguat Pendidikan 

Karakter” yang berupa signifikasi pemikiran, relevansi, implikasinya dalam 

pendidikan saat ini. 

Bab V berisi penutup yang awalnaya berisi kesimpulan dari penelitian 

yang dilakukan, pembahasan untuk membuktikan kebenaran, yang selanjutnya 
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berisi saran yang harus sesuai dengan kegunaan penelitian dan jelas subjek 

dan objeknya. 

Bagian akhir memuat daftar rujukan yang merupakan daftar buku yang 

menjadi referensi oleh peneliti. Selain itu, lampiran-lampiran yang memuat 

dokumen-dokumen terkait penelitian. Pada bagian ini ditutup dengan biodata 

penulis yang menjelaskan biografi secara lengkap dan jelas.  
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BAB II 

BIOGRAFI KANJENG GUSTI PANGERAN ADIPATI ARYA 

MANGKUNEGARA IV DAN SERAT WEDHATAMA 

A. Profil Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegara IV 

Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegara IV lahir dengan 

nama Raden Mas Soediro yang lahir pada Minggu Legi, 1 sapar tahun 

Jumakir 1736 windu sancaya atau 3 Maret 1811, pukul 11 malam di 

Hadiwijayan. Beliau putra dari Kanjeng Pangeran Harya Hadiwijaya 1 atau 

yang nomor 7 (atau yang nomor 3 laki-laki). Dari garis keturunan ayah beliau, 

cucu Bandara Raden Mas Tenggung Harya Kusumadiningrat, cicit dari 

Kanjeng Pangeran Harya Hadiwijaya yang gugur di Kaliabu Salaman ketika 

melawan kompeni (VOC). Ibu beliau adalah Putri Mangkunegara II dan ia 

diangkat sebagai anak sendiri oleh Mangkunegara III yang kemudian 

dinikahkan dengan anaknya sehingga beliau menjadi menantu Mangkunegara 

III (Any, 1986:83). 

Sejak kecil Raden Mas Soedira diasuh langsug oleh kakeknya Kanjeng 

Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegara II, tetapi setelah berusia 10 tahun 

diserahkan kepada Kanjeng Pangeran Rio, yang kelak naik tahta menjadi 

Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegara III, serta diangkat 

sebagai putranya. Dalam hal pendidikan, Raden Mas Soedira tidak pernah 

mendapatkan pendidikan formal, dikarenakan pada saat itu di Surakarta belum 

ada sekolah formal. Dengan demikian, pendidikan Raden Mas Soedira secara 

privat, dengan mendatangkan guru-gurunya untuk memberikan pelajaran 
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secara pribadi di rumah. Guru-guru yang didatangkan antara lain, guru agama, 

guru pengetahuan umum yang pengajarannya menggunakan tata baca dan tulis 

jawa. Pendidikan di Surakarta pada saat itu belum dimasuki pendidikan 

modern, sehingga pendidikannya masih menggunakan ciri khas jawa, maksud 

tujuan utamanya bukan dalam peningkatan ilmu pengetahuan akan tetapi 

peningkatan dan pengembangan kepribadian. Hal itu dibuktikan dengan 

pendidikan dan pengajaran yang dilakukan serta ruang lingkup aplikasinya 

yang bersumber pada cerita-cerita turun-temurun dari nenek moyangnya. 

Pelajarannya berupa pencerminan filsafat kejawaan yang pengaruhnya besar 

sekali pada alam pikiran Jawa. Pendidikan dan pengajaran yang diberikan 

kepada para bangsawan tinggi khususnya, bukan semata-mata pendidikan dan 

pengajaran seperti yang dilakukan oleh para guru sekarang. Pendidikan dan 

pengajaran itu dilaksanakan sesuai dengan pertumbuhan anak-anak dan orang-

orang secara wajar atau berdasarkan bakat anak (Siswokartono, 2006:78). 

Dengan demikian, pendidikan pada zaman itu adalah pendidikan yang 

lebih banyak membaca dan merenungkan filsafat-filsafat untuk memahami 

hakikat kehidupan dengan cara memahami makna yang terkandung di 

dalamnya. Sejarah dan pewayangan memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran yang diterima oleh anak-anak bangsawan pada saat itu, karena 

dalam pendidikanya lebih mementingkan dalam hal pemahaman dan 

perenungan terhadap arti kehidupan yang diperoleh dari mempelajari dan 

merenungi sejarah dan filsafat. 
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Raden Mas Soedira juga mendapatkan guru asing untuk mempelajari 

bahasa Belanda dan tulisan latin, yaitu J.C.F. Dr. Gerick dan C.F. Winter. Sri 

Mangkunegara II juga sering ikut serta dalam menangani pendidikan Raden 

Mas Soedira, beliau mengajarkan ilmu kanuragan (kebatinan) untuk 

menyempurnakan ilmu yang diberikan oleh guru-gurunya. Pengajaran dan 

pendidikan langsung dalam pengawasan Sri Mangkunegara II berlangsung 

hingga Raden Mas Soedira berusia 10 tahun (Siswokartono, 2006:78). 

Setelah berumur 10 tahun, Raden Mas Soedira dititipkan kepada 

Raden Kanjeng Pangeran Rio, pada masa inilah jiwa kepujanggaan dan 

kesatrian mulai ditanamkan pada diri Raden Mas Soedira, beliau belajar 

dengan tekun dan dengan rasa keingintahuan yang tinggi pada ilmu 

pengetahuan terutama ilmu Agama Islam  yang dijadikan sebagai pegangan 

hidup di dunia dan di akhirat kelak. Seperti pengakuannya dalam Serat 

Wedhatama pupuh Sinom bait ke-12, yaitu: 

Saking duk maksih taruna 

Sadhela wus anglakoni 

Aberag marang agama 

Maguru angering kaji 

Sawadine tyas mami 

Banget wedine ing besuk 

Pranata ngakir jaman 

Tan tutug kaselak ngabdi 

Nora kober sembahyang gya tinimbalan. 
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(Karena ketika masih muda dahulu 

Walupun sebentar pernah mengalami perasaan tertarik tentang agama 

Bahkan berguru juga tentang ibadah haji 

Rahasiannya yang menjadi pendorong utama terhadap maksud hati 

Sangatlah takut pada ketentuan 

Yang berlaku pada akhir zaman kelak 

Namun belajarnya belum sampai selesai telah terburu mengabdi 

Bahkan seringkali tidak sempat sembahyang karena sudah dipanggil 

majikan) (Sabdacarakatama, 2009:36). 

Menurut pengakuannya pada pupuh sinom bait ke-12 di atas, pada 

masa mudanya sangat tertarik pada pelajaran agama, lalu beliau berguru pada 

para ulama mengenai aturan ibadah haji. Dalam hal ini beliau didorong oleh 

perasaan cemas pada kehidupan hari akhir kelak, akan tetapi belum cukup 

sempurna untuk belajar agama, beliau sudah dipanggil untuk menerima tugas 

mengabdi kepada pemerintah. Karena sibuknya menjalankan tugas, maka 

tidak jarang beliau tidak jarang tertinggal sembahyangnya. Meskipun 

demikian, sembahyang lima waktu yang diwajibkan, bagi Raden Mas Soedira 

agaknya tidak ditinggalkan begitu saja, walaupun dalam menjalankan tugas, 

beliau tetap mencari cara untuk menunaikannya, misalnya beliau 

melakukannya dengan dijama’ (mengumpulkan dua waktu sembahyang 

menjadi satu waktu). Seperti itulah latar belakang agama dari Raden Mas 

Sooedira, walaupun dalam kesibukannya dalam menjalankan tugas 

pemerintahan, beliau tidak pernah meninggalkan ibadah. Bukan hanya ahli 
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membaca dan menulis, beliau juga sangat kuat dalam menjaga ibadah dan 

segala ketentuan agama (Ardani, 1995:15). 

Pada usia 15 tahun, beliau masuk menjadi prajurit Infanteri Legiun 

Mangkunegaran, yang 3 tahun kemudian mendapat pangkat kapten, lalu beliau 

diangkat menjadi pangeran dan mendapatkan sebutan baru yaitu Raden Mas 

Harya Gandakusuma. Semasa itu beliau senantiasa bersama ayahanda 

angkatnya (waktu itu belum naik tahta), dititahkan untuk mengikuti tugas 

perang kakeknya Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegara II, 

antara lain: Perang di Cirebon, Palembang, Diponegaran. Oleh karena itu, 

beliau selalu mendapatkan tanda jasa dan bintang jasa, sedangkan pangkatnya 

dalam Legiun cepat meningkat (Sabdacarakatama, 2009:9). 

Tampaknya beliau memiliki bobot kepemimpinan yang tinggi, 

sehingga beliau segera memperoleh kepercayaan dan terpilih untuk menjadi 

pembantu terdekat Mangkunegaran III. Mulanya beliau diangkat menjadi 

Papatih Dalem (Patih raja dalam urusan dalam), selanjutnya menjadi ajudan 

dalam dan terakhir menjadi komandan Infantri Legiun Mangkunegaran 

dengan pangkat Mayor. Kemudian beliau dinikahkan dengan putrinya yang 

sulung bernama Raden Ayu Dunuk (Jatmiko, 2005:11). 

Setelah Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegara III wafat, 

beliau diangkat sebagai penggantinya pada tanggal 14 Rabiulawal Jimawal 

1781 atau 24 Maret 1853, yang pada saat itu masih bergelar Kanjeng Gusti 

Pangeran Prabu Prangwadono, Letnan Kolonel Infanteri Legium 

Mangkunegaran. Ketetapan memangku gelar Kanjeng Gusti Pangeran Adipati 
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Arya Mangkunegara IV, yaitu disaat beliau berusia 47 tahun, pada Rabu 

Kliwon, 27 Sura  Jumakir 1786 atau 16 Agustus 1857. Semasa beliau bertahta, 

beliau banyak mendapatkan bintang dan anugerah dari kerajaan Jerman, 

Austria, dan Belanda atas karya-karya dan jasa beliau dalam mengembangkan 

serta mengemudikan pemerintahan Mangkunegaran. Semasa pemerintahan 

beliau, Mangkunegaran mengalami masa keemasan baik dalam bidang 

ekonomi, sosial maupun kebudayaan yang disebut Kala Sumbaga. Sumbaga 

bermakna  termashur dan sangat sejahtera dan dapat dikatakan bahwa beliau 

adalah Pembina utama kemashuran nama, serta peletak dasar dari kekayaan 

kerabat mangkunegaran baik di dalam maupun di luar negeri. 28 tahun 

bertahta Mangkunegara IV wafat hari Jumat tanggal 8 September 1881 pada 

usia 75 tahun (Sabdacarakatama, 2009:10). 

1. Prestasi Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegara IV 

Dalam menjalankan pemerintahan Mangkunegaran, beliau adalah 

orang yang mandiri, penuh dengan inisiatif dan daya cipta, yaitu: 

a. Bidang pemerintahan: beliau meneliti dan mempertahankan kembali 

batas-batas wilayah antara kadipaten Mangkunegaran dengan milik 

Kasunanan Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta (desa Ngawen di 

dalam Kasultanan Yogyakarta adalah milik Mangkunegaran waktu itu). 

b. Bidang kemiliteran: mewajibkan setiap kerabat Mangkunegaran yang 

telah dewasa dan yang akan menjadi pamong praja hendaklah 

menjalani pendidikan kemiliteran 6 sampai 9 bulan.  
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c. Bidang sosial ekonomi: diciptakan berbagai usaha komersil yang 

menjadi sumber pendapatan Kadipaten seisinya, menciptakan lapangan 

kerja seluas-luasnya bagi rakyat Mangkunegaran. Usaha-usaha 

tersebut antara lain: mendirikan pabrik gula di Tasikmadu, Colomadu, 

Gembongan, Pabrik sisal di desa Metotulakan, Pabrik bungkil di desa 

Polokarto, pabrik bata dan genteng di Kemiri, perkebunan karet, teh, 

kopi, kina di lereng Gunung Lawu sebelah barat, kehutanan di desa 

Wonogiri, serta mendirikan perumahan untuk disewakan baik di dalam 

kota Surakarta sendiri maupun di luar kota. 

d. Bidang sosial budaya: sebagai manifestasi dari keluhuran leluhurnya, 

pemerintahan dilengkapi dengan berbagai macam peralatan kerajaan, 

seperti: perhiasan, meja kursi ukir, lampu duduk dan gantung, arca-

arca, permadani dan peralatan rumah tangga yang dipesan dari luar 

negei yang kini masih dapat dinikmati keindahannya di istana 

Mangkunegaran. Tidak hanya dalam kekayaan berupa alat dan 

perhiasan, beliau juga menciptakan karya sastra yang memiliki nilai 

luhur didalamnya yaitu Serat Piwulangan (Sabdacarakatama, 2009:14). 

e. Dalam bidang lain, beliau juga memprakarsai berdirinya stasiun 

Balapan Solo-Semarang dan tata ruang kota. 

f. Beliau juga menjadi pimpinan Institut Bahasa Jawa di Surakarta, yang 

didirikan pada masa Hindia Belanda pada tahun 1832 untuk 

mengajarkan baca dan tulis kepada para pemuda Belanda (Jatmiko, 

2005 :14). 
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Dari prestasi-prestasi beliau, dapat dilihat bahwa Kanjeng Gusti 

Pangeran Adipati Arya Mangkunegara IV merupakan seorang raja yang 

multitalenta, yang tidak hanya menguasai satu bidang saja, akan tetapi 

mampu menguasai berbagai bidang untuk memajukan rakyatnya. Bahkan 

meninggalkan warisan yang tak terhitung berharganya bagi generasi 

selanjutnya berupa serat piwulangan yang menyampaikan nasihat-nasihat 

bagi kehidupan. 

2. Karya-Karya Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegara IV 

Kanjeng Gusti pangeran Adipati Arya Mangkunegara IV selain 

sebagai usahawan dan negarawan agung, beliau juga seorang seniman dan 

filsuf besar. Kemampuan beliau sebagai seorang seniman telah 

mewariskan sesuatu yang berharga, tidak hanya bagi Mangkunegaran saja, 

akan tetapi bagi masyarakat luas.  

Menurut pendapat Dr. D. A. Rinkes dalam bukunya yang berjudul 

De Mangkunegaran, beliau mengungkapkan bahwa hasil karya 

Mangkunegara IV tidak kurang dari 35 buah. Karya-karya tersebut dapat 

dikelompokkan menurut isi kandungannya menjadi: Serat Piwulang 

(berisi nasehat dan pelajaran), Serat Babad (berisi riwayat atau sejarah), 

Serat Iber (berupa surat-surat kiriman), Serat Panebrama (berisi nyanyian 

untuk penyambutan), Serat Resepen dan Manuhara (berisi pepatah, teka-

teki dan percintaan dalam bahasa yang sopan). 

Dari sekian banyak karya beliau, akan diuraikan pokok-pokok isi 

dari masalah yang diteliti pada penelitian ini, yaitu serat Piwulang, yang 
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merupakan kelompok pertama dari karya-karya beliau. Serat Piwulang 

terdiri dari 12 serat, yaitu: 

a. Serat Warayagnya  

Serat ini berisi pelajaran dan nasehat Mangknegara IV kepada 

putra-putrinya tentang tata hidup beruah tangga. Serat ini menggabil 

bentuk tembang Dhandhanggula sebanyak 10 bait. Kepada putra-

putrinya yang sudah dewasa, beliau menasehatkan tentang etika 

berumah tangga (Ardani, 1995:28). 

b. Serat Wirawiyata 

Serat ini berisi nasehat dan pelajaran bagi para prajurit 

mangkunegaran. Serat ini berisi 56 bait yang terdiri dari dua macam 

pupuh (lagu) yaiitu Sinom dan Pangkur. Pupuh pertama berisi 42 bait, 

sedangkan pupuh yang kedua berisi 14 bait (Ardani, 1995:30). 

c. Serat Sriyatna 

Serat ini berisi harapan bagi keselamatan negara dan nasehat 

kepada anak cucu. Serat ini terdiri dari 15 bait yang berbentuk 

nyanyian Dhandhanggula (Ardani, 1995:31). 

d. Serat Nayakarawa 

Serat ini berisi petunjuk kepada punggawa mantri (pimpinan 

pegawai pemerintahan Mangkunegaran) berupa tembang yang 

berjumlah 13 bait, terdiri dari Pupuh Pangkur 21 bait dan Pupuh 

Dhandhanggula 12 bait (Ardani, 1995:32). 
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e. Serat Paliatma. 

Serat ini berisi petunjuk untuk putra-putri Mangkunegara IV 

dari istri tua Raden Ayu Gandhakusuma yang telah wafat, agar mereka 

memelihara kerukunan dan menjaga keselamatan calon putra mahkota 

Suyitna sesaudara (yang berasal dari ibu yang lain). Serat ini bernada 

penyampaian wasiat yang disertai dengan sumpah terhadap siapa yang 

melanggar aturan dalam sumpah itu. Serat paliata terdiri dari pupuh 

Dhandhanggula yang berjumlah 18 bait (Ardani, 1995:33). 

f. Serat Paliwara 

Terdiri dari pupuh dandanggula 6 bait dan pupuh sinom 7 bait, 

berisi pelajaran dan petunjuk untuk putera mahkota. Pokok isinya 

tentang kepamongprajaan dengan menggunakan bahasa teka-teki 

(Ardani, 1995:33). 

g. Serat Palimarma 

Serat ini terdiri dari pupuh Mijil 11 bait dan pupuh pucung 11 

bait, berisi pelajaran dan peringatan keras terhadap sanak keluarga dan 

Mangkunegaran yang dikenakan hukuman penahanan karena 

mengacau keamanan dan membuat kerusuhan. Dalam Serat Palimara 

ini Mangkunegaran IV hendak menegaskan pelajaran dan peringatan 

keras terhadap pelaku kejahatan yang mengancam kenyamanan dan 

ketentraman Negara (Ardani, 1995:33). 
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h. Serat Salokatama 

Terdiri dari pupuh mijil 31 bait yang berisi tentang pelajaran 

kepada para pemuda yang ingin meraih kejayaan tetapi dengan cara 

yang tergesa-gesadan terburu nafsu, lalu melakukan tindakan yang 

berlebihan (Ardani, 1995:34). 

i. Serat Darmalaksita 

Terdiri dari 40 bait, pupuh dandanggula 12 bait dan pupuh 

kinanti 10 bait dan pupuh mijil 18 bait. Serat ini berisi petunjuk 

berperilaku dalam mencapai kehidupan yang baik.  

Petunjuk yang pertama adalah Astagina (delapan faedah) 

sebagai kunci meraih sukses yang diinginkan semua orang, yaitu:  

1) Mampu Mengupayakan secara optimal apa. yang diinginkan sesuai 

dengan kondisi zaman. 

2) Mampu menghadapi masalah dan solusinya. 

3) Hemat dan teliti dalam menggunakan dana. 

4) Cermat dan teliti dalam pengamatan untuk memperoleh kepastian 

5) Mampu memperhitungkan situasi. 

6) Gemar menuntut ilmu. 

7) Mengedepant.kan kebutuhan daripada keinginan. 

8) Bertekad kuat (Ardani, 1995:34). 

Petunjuk yang kedua yaitu disebut dengan Wulang Etri yang 

ditunjukkan kepada kaum putri yang hendak berkeluarga. Prtunjuk ini 

menyangkut hubungan suami istri dan pengelolaan harta bawaan dan 

harta bersama (Ardani, 1995:35). 

j. Serat Tripama 

Terdiri dari 7 yang seluruhnya adalah pupuh dandanggula. 

Berisi tentang contoh teladan bagi prajurit dengan memperlihatkan tiga 

orang tokoh yaitu contoh yang pertama, kisah Raja Arjuna Sasrabau 
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dengan patihnya Suwanda adalah cerita pada pra Ramayana. Kedua, 

kisah Kumbakarna adalah cerita dalam Ramayana menjelang 

kehancuran Rahwana. Ketiga, kisah perang tanding Adipati Karna 

yang menjadi Senopati Korawa dengan Arjuna dan Pandawa ketika 

memuncaknya Baratayudha yang diceritakan dalam kisah Mahabarata 

(Ardani, 1995:35). 

Dari ketiga contoh di atas, menekankan keutamaan berperang 

membela pemerintahan, tanah air, balas budi dan keadilan yang 

diceritakan dalam ketiga kisah para tokoh di atas. 

k. Serat Yogatama 

Terdiri dari 11 bait 4 bait pupuh dhandhanggula dan 7 bait 

pupuh kinanti. Yaitu ingin memperlihatkan ciri keturunan keluarga 

Mataram sebagai “putera pertama” (yogatama: anak, tama: utama) 

(Ardani, 1995:37). 

l. Serat Wedhatama 

Berjumlah 100 bait, terdiri dari pupuh pangkur 14 bait pupuh 

sinom 18 bait, pupuh pucung 15 bait dan pupuh gambuh 34 bait dan 

pupuh kinanthi 17 bait. Berisi pelajaran dan petunjuk bagi golongan 

tua dan muda, bagi orang yang ingin menuntut ilmu lahir dan ilmu 

batin, orang yang ingin mendapatkan limpahan anugerah Tuhan dan 

orang yag ingin menyembah Tuhan dengan segenap daya dan 

rohaninya (Ardani, 1995:38). 
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Dari sekian serat Karya Kanjeng Gusti Pangeran Arya Adipati 

Mangkunegara IV semua karyanya berisi pesan tentang bagaimana 

menyikapi kehidupan baik dari golongan muda sampai golongan tua 

yang dikemas berupa syair. Penulis mengambil satu serat yang akan 

dikaji dalam penelitian ini, yaitu Serat Wedhatama. 

B. Isi Serat Wedhatama 

1. Arti Serat Wedhatama 

Serat Wedhatama sebenarnya terdiri dari tiga suku kata yang 

memiliki arti sendiri-sendiri, yaitu Serat, Wedha dan Tama. Serat adalah 

kitab, adapun Wedha mengandung arti pengetahuan, dan Tama adalah 

Utama. Maka Serat Wedhatama bermakna Kitab Ajaran yang Utama, yang 

kiranya memiliki budi atau jiwa yang utama/luhur bagi setiap kehidupan 

insan di dunia (Sabdacarakatama, 2010:9). 

2. Ringkasan Isi Serat Wedhatama 

Serat Wedhatama secara garis besar berisi nasehat dan ajaran bagi 

para penerus. Nasihat tersebut dicantumkan menjadi 4 bab, pokok 

nasihatnya yaitu petunjuk tentang tata laku susila dalam masyarakat sesuai 

dengan ajaran agama Islam. 

Bab I menggambarkan tingkah laku anak muda yang bertindak 

angkuh karena memiliki keturunan bangsawan dan hanya menjalankan 

ibadah secara lahiriah saja (Ciptoprawiro, 1986:50). 

Bab II memberikan contoh kepada anak muda yaitu Panembahan 

Senopati Raja Mataram yang pertama. Manusia harus mengedalikan hawa 
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nafsunya serta untuk memantapkan hidup kemasyarakatannya harus 

menguasai tiga hal: arta–wirya-wasis: harta-kedudukan-pengetahuan 

(Ciptoprawiro, 1986:50). 

Bab III menegaskan bahwa untuk memperoleh ilmu dan 

pengetahuan, kita harus menjalankan tata susila dengan usaha pertama 

pandai mengendalikan nafsu angkara murka (Ciptoprawiro, 1986:50). 

Bab IV memerinci penerapan empat macam cara ibadah menuju 

kesempurnaan diri, yaitu sembah raga, kalbu, jiwa dan rasa. Tata laku 

susila ditujukan terhadap ketiga dimensi kehidupan itu yang berpuncak 

pada penghayatan dan pengetahuan hakekat hidup dengan perjumpaan 

manusia dengan Tuhan sebagai Manunggaling Kawula Gusti 

(Ciptoprawiro, 1986:50). 

Pada dasarnya isi Serat Wedhatama berisi tentang cara mendidik 

anak yang baik dan nasihat-nasihat yang mulia. Dalam hal ini Serat 

Wedhatama terbagi menjadi 4 pupuh yaitu: pangkur, sinom, pucung, 

gambuh. 

a. Pupuh Pangkur. Serat Wedhatama ingin mengajarkan ilmu yang 

sempurna, yang menjadi pedoman bagi setiap orang yakni berisi tentang 

sopan santun. Syarat utama untuk memperolehnya ialah dengan mawas 

diri. Orang yang berhasil mawas diri akan menemukan dalam dirinya 

ketenteraman dan keserasian sehingga dapat menguasai dunia, itulah 

rahmat dari Tuhan Yang Maha Esa (Mahmudi, 2014)  
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b. Pupuh Sinom. Yaitu menjalaskan keberhasilan dari sikap mawas diri. 

Seperti Panembahan Senopati yang mendapat gelar wong Ngeksigondo 

(orang yang hambanya) seorang raja teladan, ramah dan 

memasyarakatkan serta secara teratur menjalankan tapa (puasa), tetapi 

selamanya beliau tidak pernah mengasingkan diri dari masyarakat 

(Mahmudi, 2014). 

c. Pupuh Pucung. Berisi tentang kebijaksanaan sejati, kebijaksanaan yang 

sejati tidak pernah terlihat pada suatu tempat. Hakekat kebijaksanaan 

tersebut adalah harus selalu dilaksanakan. Kedewasaan hidup menurut 

Mangkunegara IV meliputi: lilo (rela) narima dan legawa atau rela 

batinnya sudah pasrah, tetap sabar tulus ikhlas serta tawakkal atau 

berserah diri sepenuhnya kepada Tuhan (Mahmudi, 2014). 

d. Pupuh Gambuh. Mengungkapkan bahwa limpahan anugerah Tuhan harus 

ditebus dengan pengahayatan mutlak, didasar pada kesucian batin, 

menjauhkan diri dari watak angkara murka serta ketekunan melaksanakan 

sembahyang yang 4 macam, yakni sembahyang raga, sembahyang cipta, 

sembahyang jiwa dan sembahyang rasa  (Mahmudi, 2014). 

Pengertian sembahyang dalam karangan Serat Wedhatama ini 

dimaksudkan sebagai badah yang dilakukan manusia dalam menjalin 

hubungan dirinya dengan Tuhan (Ardani, 1995:56). 

1) Sembahyang raga, ialah menyembah Tuhan dengan mengutamakan 

gerak laku badaniah atau amal perbuatan yang bersifat lahiriah. 

Menurut ajaran agama Islam  yaitu sembahyang lima waktu.  

2) Sembahyang cipta, yaitu sembahyang dengan melatih diri mengurangi 

hawa nafsu secara cermat.  
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3) Sembahyang jiwa, ialah bertujuan mengenal pribadinya sendiri, 

adapun sarana yang dipergunakan adalah mengolah batin dan harus 

selalu ingat akan akhirat.  

4) Sembahyang rasa, ialah suatu usaha agar manusia dapat merasakan 

hakikat hidup (Sabdacarakatama, 2010:16). 

 

Empat sembahyang itu merupakan mata rantai yang terkait satu 

dengan yang lainnya, namun keempatnya membentuk suatu susunan yang 

berurutan dan perlu dilakukan tahap demi tahap. 

 Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegara IV sebagai 

pengarang Serat Wedhatama memiliki tujuan memberikan nasihat kepada 

ahli warisnya dalam mempelajari ilmu agama yang telah turun temurun. 

Ajaran yang terkandung dalam Serat Wedhatama juga diringkas menjadi 2 

kelompok yang dibagi menurut usia, yakni: 

a) Ajaran bagi golongan muda 

1) Dianjurkan agar mempelajari etika dan sopan santun serta 

memahami sumber ilmu yang benar. Terdapat pada pupuh pangkur 

bait ke 5: 

Mangkono ngelmu kang nyata  

Sanyatane mung weh reseping ati  

Bungah ingaran cubluk  

Sukeng tyas yen den ina  

Nora kaya si punggung anggung gumunggung  

Ugungan sadina-dina  

Aja mangkono wong urip  

(Begitulah ilmu yang nyata  
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Sebenarnya hanya memberi kesenangan hati  

Bangga dikatakan bodoh  

Hati suka ria bila dihina  

Tidak seperti si bodoh yang selalu besar kepala  

Minta dipuji setiap hari  

Jangan begitulah orang hidup) (Sabdacarakatamma, 2010:22). 

2) Jangan bersikap angkuh dan sombong walaupun memiliki ilmu 

yang tinggi, karena ilmu tersebut sebenarnya tidak diandalkan yang 

dijelaskan dalam pupuh pangkur bait ke 1, yaitu: 

Mingkar-mingkuring angkara  

Akarana karenan mardi siwi  

Sinawung resmining kidung  

Sinuba sinukarta  

Mrih kretarta pakartining nglemu luhung  

Kang tumprap neng tanah jawa  

Agama ageming aji  

(Menghindarkan diri dari hawa nafsu  

Sebab ingin mendidik putra  

Dalam bentuk keindahan syair  

Dihias agar tampak indah  

Agar menumbuhkan jiwa dan ilmu luhur  

Yang berlaku di tanah jawa  

Agama pegangan yang baik) (Sabdacarakatamma, 2010:19). 



 
39 

3) Dapat menilai dengan cermat segala macam ajaran, sehingga akan 

dapat memanfaatkan ajaran tersebut dan memilih ilmu mana yang 

kiranya benar-benar sesuai dengan bakat pribadinya sendiri yang 

terdapat pada puph sinom bait 17, yaitu: 

Saben mendra saking wisma  

Lelana laladan sepi  

Ngingsep sepuhing supana  

Mrih pana pranaweng kapti  

Tis tising tyas marsudi  

Mardawaning budya tulus  

Mesu reh kasudarman 

Neng tepining jala idhi  

Sruning brata kataman Wahyu dyatmika  

(Setiap kali pergi meninggalkan rumah (istana)  

Untuk mengembara di tempat yang sunyi  

Dengan tujuan meresapi setiap tingkatan ilmu  

Agar mengerti dengan sesungguhnya  

dan memahami akan maknanya  

Ketajaman hatinya dimanfaatkan guna menempa jiwa  

Untuk mendapatkan budi pikiran yang tulus  

Selanjutnya memeras kemampuan agar mencintai sesama insan  

Dilakukannya ditepi samudra  
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Dari tekun bertapa mendapat wahyu yang baik) (Sabdacarakatama, 

2010:29). 

4) Sadarlah bahwa apa yang dimaksud menunaikan darma semasa 

hidup di dunia ini, antara lain wajib bagi setiap manusia untuk 

berikhtiar meraih trisarana hidup, yaitu wirya, arta, wasis 

(kamuliaan, harta, kepandaian) (Sabdacarakatama, 2010:16). Pada 

pupuh sinom bait 29, yaitu : 

Bonggan kan tan merlokena 

Mungguh ugering ngaurip 

Uripe lan tri prakara 

Wirya arta tri winasis 

Kalamun kongsi sepi 

Saka wilangan tetelu 

Telas tilasing janma 

Aji godhong jati aking 

(Temah papa papariman ngulandara. 

Salah sendiri yang tidak peduli 

terhadap landasan kehidupan 

Hidup berlandaskan tiga hal 

Keluhuran, kesejahteraan dan ilmu 

Bila tidak memiliki 

satu di antara ketiganya 

habislah arti sebagai manusia 



 
41 

Masih berharga daun jati kering 

Akhirnya menjadi peminta-minta dan gelandangan) 

(Sabdacarakatama, 2010:37)   

b) Ajaran bagi golongan tua 

1) Ilmu cara mendidik anak. Yang dijelaskan pada bait 1pada pph 

pangkur, yaitu: 

Mingkar-mingkuring angkara  

Akarana karenan mardi siwi  

Sinawung resmining kidung  

Sinuba sinukarta  

Mrih kretarta pakartining nglemu luhung  

Kang tumprap neng tanah jawa  

Agama ageming aji  

(Menghindarkan diri dari hawa nafsu  

Sebab ingin mendidik putra  

Dalam bentuk keindahan syair  

Dihias agar tampak indah  

Agar menumbuhkan jiwa dan ilmu luhur  

Yang berlaku di tanah jawa  

Agama pegangan yang baik) (Sabdacarakatamma, 2010:19). 

2) Cara untuk mentukan atau meyakinkan kebenaran suatu ilmu. 

Dijelaskan pada pupuh pangkur bait 5, yaitu: 
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Mangkono ngelmu kang nyata  

Sanyatane mung weh reseping ati  

Bungah ingaran cubluk  

Sukeng tyas yen den ina  

Nora kaya si punggung anggung gumunggung  

Ugungan sadina-dina  

Aja mangkono wong urip  

(Begitulah ilmu yang nyata  

Sebenarnya hanya memberi kesenangan hati  

Bangga dikatakan bodoh  

Hati suka ria bila dihina  

Tidak seperti si bodoh yang selalu besar kepala  

Minta dipuji setiap hari  

Jangan begitulah orang hidup) (Sabdacarakatamma, 2010:22). 

3) Cara menjalankan sembah sujud kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

agar tidak merugi dan sia-sia dalam usaha menghadap Tuhan. 

Dijelaskan pada bait 6 pupuh pangkur, yaitu:  

Uripe sepisan rusak 

Nora mulur nalare ting saluwir 

Kadi ta guwa kang sirung 

Sinerang ing maruta 

Gumarenggeng anggereng anggung gumrunggung 

Pindha padhane si Mudha 
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Prandene paksa kumaki. 

(Hidup yang hanya sekali di dunia ini berantakan 

Penalarannya tidak berkembang 

picik tercabik-cabik 

Ibarat gua gelap menyeramkan terlanda angin 

Suaranya berkumandang keras sekali 

Demikianlah anak muda jika picik pengetahuannya 

namun demikian sombongnya bukan main) (Sabdacarakatamma, 

2010:22). 

4) Meskipun seseorang telah cukup usia (tua), akan tetapi bila tidak 

berilmu dan tidak memahami rasa, pasti mendapat sebutan tuwa-

tuwas atau dapat diartikan hanya usianya saja yang banyak 

(Sabdacarakatama, 2010:17). Dan dijelaskan pula pada pupuh 

pangkur bait 12, yaitu: 

Sapantuk wahyuning Allah 

Gya dumilah mangulah ngelmu bangkit 

Bangkit mikat reh mangukut 

Kukutaning jiwangga 

Yen mengkono kena sinebut wong sepuh 

Lire sepuh sepi hawa 

Awas roroning atunggil. 

(Siapa pun yang menerima wahyu Illahi 

Dan kemudian dapat mencerna serta menguasai ilmu 



 
44 

Mampu menguasai kesempurnaan ilmu 

Kesempurnaan diri pribadi 

Orang yang demikian itu pantas disebut „orang tua‟ 

Orang yang tidak dikuasai nafsu 

Mampu memahami dwitunggal (Sabdacarakatamma, 2010:22). 

Menurut penulis, Serat Wedhatama adalah serat yang berisi 

tentang kebaikan, baik kebaikan secara lahir ataupun batin. 

C. Naskah Serat Wedhatama 

Dalam Serat Wedhatama terdapat 100 bait yang terdiri dari 5 pupuh. 

Berikut ini penulis cantumkan bait-bait Serat Wedhatama yang akan penulis 

teliti: 

1. Pupuh Pangkur 

Bait 1:  

Mingkar-mingkuring angkara  

Akarana karenan mardi siwi  

Sinawung resmining kidung  

Sinuba sinukarta  

Mrih kretarta pakartining nglemu luhung  

Kang tumprap neng tanah jawa  

Agama ageming aji  

(Menghindarkan diri dari hawa nafsu  

Sebab ingin mendidik putra  

Dalam bentuk keindahan syair  
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Dihias agar tampak indah  

Agar menumbuhkan jiwa dan ilmu luhur  

Yang berlaku di tanah jawa  

Agama pegangan yang baik) (Sabdacarakatamma, 2010:19). 

Bait 5:  

Mangkono ngelmu kang nyata  

Sanyatane mung weh reseping ati  

Bungah ingaran cubluk  

Sukeng tyas yen den ina  

Nora kaya si punggung anggung gumunggung  

Ugungan sadina-dina  

Aja mangkono wong urip  

(Begitulah ilmu yang nyata  

Sebenarnya hanya memberi kesenangan hati  

Bangga dikatakan bodoh  

Hati suka ria bila dihina  

Tidak seperti si bodoh yang selalu besar kepala  

Minta dipuji setiap hari  

Jangan begitulah orang hidup) (Sabdacarakatamma, 2010:22). 

Bait 10:  

Marma ing sabisa bisa  

Bebasane muriha tyas basuki  
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Puruitaa kang patut  

Lan traping anggarina  

(Maka sebisa-bisamu  

Usahakan berhati yang baik  

Mengabdilah dengan baik  

Sesuai dengan pribadimu) (Sabdacarakatamma, 2010:25). 

2. Pupuh Sinom  

Bait 15:  

Nulada laku utama  

Tumprape wong Tanah Jawi  

Wong agung ing Ngeksiganda  

Panembahan Senopati  

Kepati amarsudi  

Sudane hawa hawa lan nepsu  

Pinesu tapa brata  

(Contohlah tindak yang terbaik  

Untuk kalangan orang di tanah Jawa  

Orang mulia dari Mataram  

Panembahan Senopati  

Seorang yang sangat tekun  

Mengurangi hawa nafsu 

Dengan jalan bertapa (prihatin)) (Sabdacarakatama, 2010:28). 
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Bait 16:  

Samangsane pasamuwan  

Mamangun marta martani  

Sinambi ing saben mangsa  

Kala kalaning asepi  

Lelana teka-teki  

Nggayuh geyonganing kayun  

Kayungyung eninging tyas  

Sanityasa pinrihatin  

Puguh panggah cegah dhahar lawan nendra  

(Dalam setiap pertemuan  

Menciptakan kebahagiaan merata  

Sambil di setiap saat  

Waktu-waktu yang sepi  

Berkelana sambil bertapa  

Demi mencapai cita-cita  

Terpendam di lubuk hati  

Selalu berprihatin  

Berpegang teguh mencegah makan dan tidur) (Sabdacarakatama, 2010:28). 

Bait 17:  

Saben mendra saking wisma  

Lelana laladan sepi  

Ngingsep sepuhing supana  
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Mrih pana pranaweng kapti  

Tis tising tyas marsudi  

Mardawaning budya tulus  

Mesu reh kasudarman 

Neng tepining jala idhi  

Sruning brata kataman Wahyu dyatmika  

(Setiap kali pergi meninggalkan rumah (istana)  

Untuk mengembara di tempat yang sunyi  

Dengan tujuan meresapi setiap tingkatan ilmu  

Agar mengerti dengan sesungguhnya dan memahami akan maknanya  

Ketajaman hatinya dimanfaatkan guna menempa jiwa  

Untuk mendapatkan budi pikiran yang tulus  

Selanjutnya memeras kemampuan agar mencintai sesama insan  

Dilakukannya ditepi samudra  

Dari tekun bertapa mendapat wahyu yang baik) 

(Sabdacarakatama, 2010:29). 

Bait 35: 

Beda lamun kang wus sengsem reh ngasamun 

Semune ngaksama 

Sasamane bangsasisip 

Sarwa sareh saking mardi martatama. 

(Sangat berbeda dengan yang sudah terpikat pada hal-hal kerohanian 

Tampak selalu mengampuni 
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segala kesalahan sesama 

Bersikap sabar karena berusaha berbudi baik) (Sabdacarakatama, 2010:41). 

3. Pupuh Pucung 

Bait 43:  

Lila lamun kelangan nora gegetun  

Trima yen ketaman  

Sakserik sameng dumadi  

Tri legawa nalangsa srah ing Bathara  

(Rela apabila kehilangan tidak menyesal  

Menerima bila tertimpa  

Kedengkian dari orang lain  

Tiga, ikhlas berserah diri kepada Tuhan) (Sabdacarakatama, 2010:45). 

4. Pupuh Gambuh 

Sabarang tindak tanduk 

Tumindake lan sakadaripun 

Den ngaksama kasisipaning sesame 

Sumimpanga ing laku dur 

Hardaning budi kang ngrodon. 

(Segala tindak tanduk 

Dilaksanakan sekadarnya 

Memaafkan kesalahan sesame 

menghindari tindakan tercela 

watak angkara yang besar) (Sabdacarakatama, 2010:61). 
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5. Pupuh Kinanthi 

Bait 95: 

Kaunanging budi luhung 

Bangkit ajur ajer kaki 

Yen mangkono bakal cikal 

Thukul wijining utami 

Nadyan bener kawruhira 

Yen ana kang nyulayani. 

(Tersohornya budi yang luhur itu 

Pandai bergaul dengan siapa pun, anakku 

Bila demikian akan bersemilah benih yang utama 

Walaupun pengetahuanmu benar 

Bila ada yang berbeda pendapat) (Sabdacarakatama, 2010:71). 
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BAB III 

KAJIAN TEORITIK MATERI PENDIDIKAN AKHLAK  

SEBAGAI PENGUAT PENDIDIKAN KARAKTER  

A. Pengertian Pendidikan Akhlak 

Secara etimologis, kata akhlak adalah sebuah kata yang berasal dari 

bahasa arab al-akhlaq yang merupakan bentuk jamak dari al-Khuluq yang 

berarti bui pekerti, tabiat atau watak. Selanjutnya arti ini sering disinonimkan 

dengan kata etika, moral, kesusilaan, tata krama atau sopan santun (Halim, 

2000:8). Dengan demikan, kata akhlak merupakan sebuah kata untuk 

mengistilahkan perbuatan manusia yang kemudian diukur dengan baik atau 

buruk. 

Secara terminologis, pengertian akhlak adalah perbuatan seseorang 

yang dilakukan secara berulang-ulang atas kesadaran jiwanya tanpa 

memerlukan berbagai pertimbangan dan tanpa adanya unsur pemaksaan dari 

pihak lain (Halim, 2000:12). 

Sedangkan menurut Mahmud (1995:27) yang dimaksud dengan akhlak 

adalah sebuah sistem yang lengkap terdiri dari karakteristik akal atau tingkah 

laku yang membuat seseorang menjadi istimewa. Karakteristik ini membentuk 

kerangka psikologis seseorang dan membuatnya berperilaku sesuai dengan 

dirinya dan nilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi yang berbeda. 

d. Tujuan Akhlak 

Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam  adalah agar manusia 

berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus, jalan 
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yang digariskan oleh Allah SWT., karena hal tersebut adalah jalan yang 

menuntun manusia kepada kebahagiaan dunia dan akhirat (Mahmud, 

1995:159). 

Menurut peneliti dari pendapat Mahmud di atas adalah pendidikan 

akhlak ingin mewujudkan masyarakat beriman yang senantiasa berjalan di 

atas kebenaran, konsisten terhadap nilai keadilan, kebaikan dan 

musyawarah.  

e. Macam-Macam Akhlak 

Akhlak dibagi menjadi 2 macam, yaitu akhlak terpuji (mahmudah) 

dan akhlah tercela (mazmumah). Adapun penjelasan dari kedua macam 

akhlak tersebut yaitu: 

3) Akhlak Terpuji (Mahmudah) 

Akhlak terpuji merupakan terjemah dari ungkapan bahasa Arab 

akhlaq mahmudah. Kata mahmudah merupakan bentuk maf’ul dari 

kata hamida yang berarti terpuji (Anwar, 2010:87). 

4) Akhlak Tercela (Mazmumah) 

Kata madzmumah berasal dari bahasa arab yang artinya tercela. 

Akhlak tercela merupakan tingkah laku yang dapat merusak keimanan 

seseorang dan menjatuhkan martabatnya sebagai manusia (Anwar, 

2010:121). 

Pengertian pendidikan saat ini selalu mengalami perkembangan, 

meskipun secara esensial tidak jauh berbeda, dalam arti sederhana, pendidikan 

sering diartikan sebgai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai 
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dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam istilah 

perkembangannya, pendidikan atau paedaagogie berarti bimbingan atau 

pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar yang 

dibimbing dapat menjadi lebih dewasa. Berikut ini pendapat dari para ahli 

pendidikan tentang pengertian pendidikan, baik dari dalam negeri maupun luar 

negeri (Hasbullah, 2012:1). 

1. Ki Hajar Dewantara 

Pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, 

maksudnya yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-

anak, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. 

2. John Dewey 

Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan 

fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama 

manusia (Hasbullah, 2012:2). 

3. Ahmad D. Marimba 

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama (Tafsir, 2014:24). 

Dari beberapa pendapat ahli pendidikan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan adalah suatu proses terhadap anak didik yang berlangsung 

terus menerus sampai anak didik tersebut mencapai pribadi yang dewasa. 
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Proses ini terjadi dalam jangka waktu tertentu sampai anak didik tersebut 

mencapai kematangan dewasanya. 

Kurikulum yang digunakan dalam pendidikan saat ini adalah 

kurikulum 2013. Kurikulum ini mengembangkan ranah sikap, pengetahuan 

dan keterampilan dengan lintasan perolehan yang bertahap. Sikap yang 

diperoleh melalui aktivitas menerima, menjalankan, menghargai, menghayati 

dan mengamalkan serta mengoreksi perilaku siswa yang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai yang ada (Kesuma, 2011:10). 

Astuti (2014:7) menjelaskan bahwa dalam kurikukulum 2013 memiliki 

empat poin, yakni Kompetensi Inti 1 (KI 1) yang berisi tentang nilai religius, 

Kompetensi Inti 2 (KI 2) memiliki nilai sosial kemanusiaan, Kompetensi Inti 3 

(KI 3) yang berisi pengetahuan, Kompetensi Inti 4 (KI 4) berisi proses 

pembelajaran.  

Dalam KI 1 dan KI 2 tidak terdapat materi yang akan diajarkan, akan 

tetapi menjadi semangat dalam setiap mata pelajaran yang akan diajarkan. 

Didalamnya berisi tujua dari pembelajaran yang akan disampaikan yaitu agara 

siswa semakin menghargai dan mensyukuri apa yang telah Tuhan berikan 

kepada maklukya. Serta nilai-nilai yang dapat mengubah siswa menjadi 

pribadi yang lebih baik seperti, kejujuran, disiplin, tanggung jawab dan 

kepedulian yang harus ditanamkan sejak dini kepada siswa. 

Sedangkan pengertian akhlak adalah secara bahasa, akhlak berasal 

dari bahasa Arab, yaitu bentuk jamak dari khuluqun ( ٌخُلُق)  yang menurut 

bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kata tersebut 
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mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan Khalqun ( ٌخَلْق)  yang 

berarti kejadian, yang erat hubungannya dengan Khaaliqun  ٌخَالِق) ) yang 

berarti pencipta, demikian pula dengan makhluqun yang berarti yang 

diciptakan (Thoha dkk, 2004:109). 

Ibnu Miskawaih (1959) dalam bukunya, Tahdzibul Akhlaq 

watathairul araq memberikan definisi akhlaq sebagai berikut: 

ةٌ يَوٌٌَرِوٌٌٌَرٌ كٌْفٌٌِرٌِيٌْغٌٌَنٌْاٌمٌِهٌَاٌلٌِعٌَف ٌْىٌأٌَلٌَاٌإٌِهٌَلٌٌَةٌ يٌَعٌِاَدٌٌٌَسٌِفٌْن ٌَلٌْلٌٌِالٌَحٌٌَقٌْلٌَخٌْاٌَ  
“Akhlak itu adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk 

melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran 

(terlebih dahulu)”  

 

Menurut Imam Al Ghazali dalam bukunya Ihya Ulumiddin III 

mengemukakan definisi akhlak sebagai berikut: 

ٌرٌ سٌْيُوٌٌٌَةٌ لَوٌٌْهٌُسٌُبٌٌِالٌُعٌَف ٌْالٌٌَْرٌُدٌُصٌْاتٌَهٌَن ٌْعٌٌَةٌ اسخٌَرٌٌَسٌِفٌْىٌالن ٌ ةٌفٌِءٌَيٌْهٌٌَنٌْعٌٌَةٌ ارٌَعبٌٌَقٌُلٌُخٌُلْاٌفٌَ
ةٌ يَوٌٌَرِوٌٌَرٌ كٌْىٌفٌِلَإٌٌٌِةٌ اخٌَحٌٌَرٌِيٌْغٌٌَنٌْمٌِ  

“akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari 

padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah yang tidak memerlukan 

pertimbangan pikiran (terlebih dahulu)” (Thoha dkk, 2004:110). 

Sedangkan menurut Ahmad Amin (1993) dalam bukunya Al-Akhlak, 

mengatakan: 

ةادٌَرٌَةٌالءٌَادٌَعٌٌَقٌْلٌُخٌُلا  
“akhlak ialah membiasakan kehendak” 

 

Meskipun ketiga pendapat diatas berbeda dalam mendefiniskan akhlak, 

namun dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah kehendak jiwa manusia yang 

menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan 

pertimbangan pikiran terlebih dahulu.  
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Perbuatan manusia yang dapat dianggap sebagai manifestasi dari 

akhlaknya apabila: 

a. Perbuatan itu dilakukan berulang kali dalam bentuk yang sama, sehingga 

menjadi kebiasaan. 

b. Perbuatan tersebut dalakukan karena dorongan emosi-emosi jiwanya, 

bukan karena adanya tekanan dari luar (Thoha dkk, 2004 :112). 

Beberapa pengertian akhlak diatas merupakan sebagian kecil dari 

pendapat ulama-ulama dalam bidang akhlak yang ada, sehingga dapat 

digarisbawahi bahwa akhlak adalah kepribadian seseorang yang timbul bukan 

karena tekanan atau dorongan dari luar seseorang. Apabila kepribadian 

tersebut baik menurut akal dan agama, maka kepribadian tersebut adalah 

akhlak yang baik, begitu pula sebaliknya. 

Dengan demikian, pendidikan akhlak merupakan tujuan utama 

pendidikan untuk membentuk kepribadian peserta didik agar mencapai 

kepribadian yang sejalan dengan ajaran agama. 

B. Tujuan Pendidikan Akhlak 

Menurut Hasan (1988) dalam bukunya Tuntunan Akhlak, tujuan pokok 

pendidikan akhlak adalah agar semua orang berbudi pekerti, bertingkah laku 

dan berperangai yang baik yang sesuai dengan ajaran agama Islam (Thoha dkk, 

2004:135). 

1. Tujuan Umum 

Tujuan dari pendidikan akhlak secara umum meliputi:  

a. Supaya terbiasa melakakukan sesuatu perbuatan yang baik, mulia dan 

terpuji, serta menghindari perbuatan yang buruk atau tercela. 

b. Supaya hubungan kita dengan Allah SWT dan sesama makhluk 

terpelihara dengan baik dan harmoni (Thoha dkk, 2004:135). 
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2. Tujuan Khusus 

Adapun secara spesifik, tujuan pendidikan akhlak adalah sebagai 

berikut: 

a. Membentuk kebiasaan berakhlak mulia dan beradat istiadat yang baik. 

b. Memantapkan rasa keagamaan, membiasakan diri berpegang pada 

akhlak mulia. 

c. Membiasakan bersikap rela, optimis, percaya diri, menguasai emosi 

dan sabar. 

d. Membimbing siswa kearah sikap yang sehat yang dapat membantu 

dalam berinteraksi sosial dengan baik, mencintai kebaikan untuk orang 

lain, saling tolong menolong, saling mengasihi dan menghargai orang 

lain. 

e. Membiasakan diri untuk bersikap sopan santun dalam berbicara dan 

bergaul dengan baik di masyarakat. 

f. Selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah dan 

bermuamalah yang baik (Thoha dkk, 2004:136). 

 

Menurut penulis, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan 

akhlak adalah agar setiap orang memahami pengertian baik dan buruknya 

suatu perbuatan untuk diamalkan sesuai dengan ajaran agama dan 

senantiasa selalu berakhlak yang baik. 

C. Ruang Lingkup Akhlak 

Pada dasarnya akhlak terbagi menjadi dua bagian, yaitu akhlak kepada 

Allah SWT. dan akhlak kepada sesama makhluk (semua ciptaan Allah SWT). 

Dan ruang lingkup pendidikan akhlak antara lain : 

1. Akhlak Kepada Allah 

Akhlak kepada Allah SWT yaitu bagaimana sikap atau perbuatan 

seorang manusia sebagai makhluk ciptaan-Nya. Ada beberapa alasan 

mengapa kita sebagai manusia perlu berakhlak kepada Allah SWT, yaitu 

sebagai berikut : 
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a. Allah SWT telah menciptakan manusia dari air yang keluar dari tulang 

punggung dan tulang rusuk (Nata, 1997:148). Firman Allah : 

                             

         

Artinya: (5) Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apa dia 

diciptakan, (6) Dia (Manusia) diciptakan dari air (mani) yang 

terpancar, (7) yang keluar dari tulang punggung (shulbi) dan 

tulang dada. (Q.S. at-Tariq/86: 5-7). 

 

b. Allah SWT telah menyediakan segala keperluan dalam kehidupan 

makhluknya, baik kepeluan lahir maupun batin (Nata, 1997:148). Hal 

tersebut tercantum dalam Firman Allah: 

                      

                      

                     

Artinya: “(12) Allah-lah yang menundukkan laut untukmu agar kapal-

kapal dapat berlayar di atasnya dengan perintah-Nya dan agar 

kamu dapat mencari sebagian karunia-Nya dan agar kamu 

bersyukur, (13) dan Dia menunundukkan apa yang ada di 

langit dan di bumi untukmu semua (sebagai rahmat) dari-Nya. 

Sungguh dalam hal yang demikan itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir” 

(Q.S. al-Jatsiyah/45: 12-13). 

 

c. Allah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya 

kemampuan untuk menundukkan daratan dan lautan (Nata, 1997:149). 

Firman Allah: 
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                      

                 

Artinya: “dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dari 

Kami angkut mereka di darat dan di laut dan Kami beri 

mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 

di atas banyak makhluk yang kami ciptakan dengan kelebihan 

yang sempurna” (Q.S. al-Isra’/17: 70). 

 

Manusia diciptakan dari air mani yang dengan segala kekuatan 

Allah diubahlah menjadi seorang manusia yang paling sempurna 

bentuknyadibandingkan dengan makhluk lain, diberikan akal dan nafsu 

oleh Allah dibandingkan dengan makhluk ciptaan Allah yang lainnya. 

Dengan kita mengerti dan memahami darimana manusia berasal, maka 

hendaklah senantiasa bersyukur kepada Allah serta mentaati segala 

perintahnya dan menjauhi larangannya. 

Demikianlah alasan mengapa kita sebagai manusia harus 

berakhlak yang baik kepada Allah, yang dengan segala kemurahan 

Allah, manusia diberikan segala sesuatu yang dibutuhkan yang telah 

tersedia di alam. Manusia yang telah diberikan kemudahan segala 

sesuatnya oleh Allah maka hendaklah berterima kasih kepada Allah 

dengan berupaya berakhlak budi yang baik kepada Allah.  

Adapun bentuk berakhlak kepada Allah ada dua dimensi, yaitu: 

1) Akhlak kepada Allah dengan bentuk ketaatan. 

Taat kepada Allah berarti menjalankan segala perintah dan 

mejauhi segala larangan yang diberikan oleh Allah kepada manusia, 

diantaranya yaitu beribadah kepada Allah sesuai tujuan Allah 
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menciptakan makhluk di dunia ini yaitu untuk beribadah kepada 

Allah SWT, yang terdapat pada firman Allah: 

                

Artinya: “tidaklah aku menciptakan jin dan manusia agar mereka 

beribadah kepadaku” (Q.S. adz-Dzariat/51: 56). 

 

Ibadah adalah hak Allah yang wajib ditunaikan oleh 

manusia. Maka beribadah berarti memenuhi apa yang menjadi hak 

Allah, sebaliknya tidak beribadah sama artinya dengan korupsi hak 

Allah yang merupakan perbuatan tercela (Tatapangarsa, 1980:22). 

Adapun yang tergolong dalam ibadah kepada Allah ada 6 macam, 

yaitu: 

a) Tidak Mempersekutukan Allah 

Mempersekutukan Allah tegasnya adalah 

mempertuhankan yang bukan Tuhan, sehingga selain Allah 

dianggap ada lagi Tuhan yang lain. Perbuatan yang demikian 

itu adalah termasuk perbuatan syirik dan orang yang 

melakukannya disebut dengan musyrik. Dosa syirik adalah dosa 

yang tak terampuni. 

                     

                 

Artinya: “Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan Dia 

mengampuni dosa selain itu bagi siapa yang Dia 

kehendaki. Dan barang siapa yang mempersekutukan 
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Allah, maka sungguh dia tersesat jauh sekali” (Q.S. an-

Nissa/4: 116). 

 

Berbeda dengan dosa-dosa yang lain, seperti mencuri, 

berjudi, berdusta, khianat, dan lain-lain syirik adalah dosa yang 

menyentuh “diri pribadi” Allah. 

b) Takut Kepada Allah 

Agama Islam memang mengharuskan untuk takut 

kepada Allah, seperti yang disebutkan dalam al-Qur‟an. Firman 

Allah: 

                     

         

Artinya: “Orang yang patuh kepada Allah dan Rasul-Nya, 

takut dan bertaqwa kepada-Nya, itulah orang-orang 

yang memperoleh kemenangan” (Q.S. an-Nur/24: 52). 

 

Sebab manusia harus takut kepada Allah yaitu Allah 

tidak hanya Maha Pengasih dan Maha Penyayang, akan tetapi 

Dia perlu menghukum siapapun yang durhaka kepada-Nya, 

karena Dia tidak hanya mempunyai surga, akan tetapi juga 

neraka. 

c) Cinta Kepada Allah 

Agama Islam memang mengharuskan manusia untuk 

mencintai Allah dan Rasul-Nya. sebagaimana yang dijelaskan 

dalam Al-Qur‟an, yaitu:  
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                  

                      

                  

        

Artinya: “Dan diantara manusia ada orang yang menyembah 

tandingan-tandingan selain Allah.Mereka mencintainya 

sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-

orang yang beriman amat sangat cintanya kepada 

Allah. Sekiranya orang-orang yang berbuat zalim itu 

melihat, ketika melihat azab (pada ari kiamat) bahwa 

kekuatan semuanya itu milik Allah dan bahwa Allah 

sangat berat azab-Nya (niscaya mereka akan menyesal)” 

(Q.S. al-Baqarah/2: 165). 

 

d) Ridha dan ikhlas terhadap qadha dan qadar Allah 

 Kepercayaan kepada Qadha dan Qadar ini 

mengajarkan bahwa segala sesuatu yang terjadi di alam ini, 

tidak lepas dari takdir dan ketentuan Allah. 

e) Bertaubat Kepada Allah 

Setiap manusia pasti memiliki dosa dan dosa tersebut 

sangat berat apabila tidak mendapat ampunan dari Allah. 

Sehingga manusia harus sadar akan dosanya dan tidak 

menganggap dirinya paling baik dan meremehkan dosa-

dosanya. 
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f) Bersyukur Kepada Allah 

Bersyukur adalah hal yang diperintahkan oleh Allah 

dan Rasul-Nya dan orang yang pandai bersyukur akan 

memperoleh semua keutamaan dari Allah, sebagaiana halnya 

dicintai Allah, dicukupkan rezekinya dan dijauhkan dari siksa 

neraka. 

Demikianlah bentuk Akhlak kepada Allah dalam hal 

ketaatan kita kepada Allah. Apabila kita melaksanakannya akan 

dihitung sebagai bentuk ibadah kita kepada Allah SWT. 

2) Akhlak kepada Allah dengan bentuk tawadhu’. 

Bersikap tawadhu’ adalah merasa rendah diri terhadap 

ketentuan-ketentuan Allah sebagaimana Firman Allah berikut ini: 

                 

                   

                  

                   

                  

       

Artinya: “(1)Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang 

beriman,(2)(yaitu) orang-orang yang khusyu’ dalam 

sembahyangnya, (3)dan orang-orang yang menjauhkan diri 

dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna,(4) dan 
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orang-orang yang menunaikan zakat, (5) dan orang-orang 

yang menjaga kemaluannya, (6)kecuali terhadap istri-istri 

mereka atau budak yang mereka miliki. (7)Maka 

sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela” (Q.S al-

Mu’minin/23: 1-7). 

 

2. Akhlak Kepada Makhluk Allah 

Akhlak kepada sesama makhluk Allah dapat dirinci sebagai berikut: 

a) Akhlak Kepada Rasulullah SAW 

Bentuk akhlak kepada Rasulullah adalah dengan percaya 

bahwa Rasulullah adalah Nabi dan Rasul Allah yang diutus untuk 

semua umat manusia. 

                     

                    

                        

              
Artinya: “Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya aku adalah 

utusan Allah kepadamu semua, Yaitu Allah yang mempunyai 

kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak 

disembah) selain Dia, yang menghidupkan dan mematikan, 

Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi 

yang Ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-

kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah Dia, supaya kamu 

mendapat petunjuk” (Q.S. al-A’Raf/7 ayat 158). 

 

Dari ayat di atas juga dijelaskan bahwa kita sebagai seorang 

muslim tidak hanya percaya pada Rasulullah, akan tetapi juga patuh  

dan tunduk para perkataannya, dan hendaklah kita mencintai 

Rasulullah SAW dan mengidolakannya. 
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b) Akhlak Kepada Orang Tua (Birul Walidain) 

Kedudukan orang tua dalam jalur hubungan sesama manusia 

adalah yang paling istimewa. Bahkan tidak ada seorangpun yang 

mengalahkan kedudukan tersebut selain Allah dan Rasul-Nya. 

Birulwalidain wajib dilakukan dan menjadi prioritas utama daripada 

berbuat baik kepada orang lain. Bahkan Allah berfirman dalam al-

Qur‟an untuk selalu berbuat baik kepada kedua orang tua serta 

menyayangi dan mengasihi mereka. Firman Allah: 

                      

                        

                  

                    

     
Artinya: “(23)dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 

pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang 

di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur 

lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah 

kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan 

janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 

mereka Perkataan yang mulia, (24)dan rendahkanlah dirimu 

terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan 

ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil" 

(Q.S. al-Isra’/17: 23-24). 
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c) Memuliakan Guru 

Guru adalah orang yang menyampaikan pendidikan pertama 

baik dalam pendidikan formal maupun informal. Rasulullah bersabda: 

 وَقَ رُوْامَنٌْتَ تَ عَلِّمُوْنٌَمَنْهٌُ
Artinya: “Muliakanlah orang yang kamu belajar daripadanya“ (H.R. 

Abdul Hasan Al-Mawardi). 

 

d) Akhlak kepada Tetangga 

Tetangga adalah saudara yang paling dekat dengan kita, 

sehingga apabila terjadi sesuatu pada kita, tetanggalah yang pertama 

kali mengetahuinya. Oleh karena itu, selalu berbuat baik kepada 

tetangga termasuk akhlak yang baik.  Akhlak terhadap tetangga juga 

termasuk dalam golongan berakhlak dalam lingkungan masyarakat, 

baik tetangga dekat maupun jauh. 

e) Akhlak terhadap diri sendiri 

Akhlak terhadap diri sendiri yaitu perilaku seseorang terhadap 

dirinya sendiri sebagai hasil dari pengendalian nafsu dan penerimaan 

terhadap apa yang menimpanya (Aminudin, 2014:154). 

D. Materi Pendidikan Akhlak 

Secara garis besar, akhlak dibagi menjadi 2 bagian, yaitu: 

1. Akhlak Terpuji (Akhlaqul Karimah/Akhlaqul Mahmudah)  

Akhlak terpuji yaitu akhlak senantiasa berada dalam kontrol 

Illahiyah yang dapat membawa nilai-nilai positif dan kondusif bagi 

kemaslahatan umat (Aminuddin, 2014:153). Yang termasuk Akhlak 

terpuji dan terdapat dalam al-Qur‟an, antara lain: 
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a. Pengendalian Nafsu (Dhabtun Nafsi) 

                      

                       

                  

       

Artinya: “Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 

(penguasa) di muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) 

di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan 

Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan 

Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka 

melupakan hari perhitungan” (Q.S. as-Shad/38: 26). 

b. Sabar 

                   

               
Artinya:“dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan 

buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-

orang yang sabar" (Q.S. al-Baqarah/2: 155). 

 

c. Ikhlas 

                        

                       
Artinya: “Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". 

dan (katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu, di Setiap 

sembahyang dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan 

ketaatanmu kepada-Nya. sebagaimana Dia telah menciptakan 
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kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali 

kepadaNya)" (Q.S. al-A’raf/7: 29). 

 

d. Malu 

                 

                      

    

Artinya: “mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak 

bersembunyi dari Allah, Padahal Allah beserta mereka, ketika 

pada suatu malam mereka menetapkan keputusan rahasia 

yang Allah tidak redlai. dan adalah Allah Maha meliputi 

(ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan” (Q.S an-

Nissa/4: 108). 

 

e. Rendah Hati 

                     

              

Artinya: “dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) 

orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati 

dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 

mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan” 

(Q.S. al-Furqon/25: 63). 

f. Menyambung Tali Persaudaraan 

                      

                      

     
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 

lagi Maha Mengenal” (Q.S. al-Hujurat/49: 13). 

 

g. Pantang Menyerah 

                     

                          

    

Artinya:“Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita 

tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa 

dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari 

rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir" (Q.S. Yusuf/12: 87). 

h. Adil 

                       

                        

           

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 

apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat” (Q.S an-

Nissa/4: 58). 
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i. Beribadah (Puasa) 

                    

             

Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum 

kamu agar kamu bertakwa” (Q.S. al-Baqarah/2: 183). 

 

j. Tawakkal 

                       

                        

Artinya: “dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-

sangkanya. dan Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah 

niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. 

Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 

(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah Mengadakan 

ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu” (Q.S. ath-Thalaq/65: 3). 

 

k. Sederhana (Tidak Berlebihan) 

                    

                  

Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap 

(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan” (Q.S. Al-A’raf/7: 31). 
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l. Taat Terhadap Aturan 

                        

                      

                     

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika 

kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 

dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) 

dan lebih baik akibatnya”(Q.S. an-Nisaa’/4: 59). 

m. Taqwa 

                       

       

Artinya:“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah 

menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar 

kamu bertakwa” (Q.S. al-Baqarah/2: 21). 
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2. Akhlak Tercela (Akhaqul Madzmumah) 

Akhlak Madzmumah adalah akhlak yang buruk, akhlak yang 

tercela. Yang termasuk dalam akhlak tercela adalah sebagai berikut: 

a. Syirik 

                             

                        

         

Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti 

kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya 

Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa 

mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah 

ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 

mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada 

Tuhannya" (Q.S. al-Kahfi/18: 110). 

 

b. Iri Dengki 

                       

                        

           

Artinya:“ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) 

lantaran karunia  yang Allah telah berikan kepadanya? 

Sesungguhnya Kami telah memberikan kitab dan Hikmah 

kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan 

kepadanya kerajaan yang besar”(Q.S. an-Nissa/4: 58). 
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c. Riya’ / Pamer 

                  

                      

      

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan 

Allah akan membalas tipuan mereka, dan apabila mereka 

berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. mereka 

bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. dan 

tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali” (Q.S. 

An-Nissa/4: 142). 

d. Kikir 

                  

                 

Artinya:“Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan 

kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); 

sedang Allah menjadikan untukmu ampunan daripada-Nya 

dan karunia dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

Mengatahui” (Q.S. al-Baqarah/2: 268). 

e. Dusta 

                          

        

Artinya: “Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah 

orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan 

mereka Itulah orang-orang pendusta” (Q.S. an-Nahl/16: 105). 

 

E. Wawasan Teoritik Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan 

dilaksanakan secara sistematis untuk memahami nilai-nilai perilaku manusia 
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yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manuusia, lingkungan 

dan kebangsaan yang diwujudkan dalam sikap, pikiran, perasaan dan 

perkataan serta perbuatan berdasarkan norma, budaya dan adat istiadat.  

Kesuma (2007:250) menjelaskan pendidikan karakter yaitu nilai-nilai 

dasar yang harus dihayati jika masyarakat mau menghayati dan hidup serta 

bekerjasama secara damai. Nilai-nilai seperti ebijaksanaan, tanggung jawab 

pribadi dan perasaan senasib serta pemecahan masalah secara damai, 

merupakan nilai-nilai yang semestinya diutamakan dalam pendidikan karakter. 

1. Nilai-nilai karakter dasar yang diajarkan dalam pendidikan karakter. 

Nilai karakter dasar yang perlu diajarkan dalam pendidikan 

karakter yang dikemukakan oleh Thomas Lickona dalam Zuriah (2008:45) 

yaitu pengetahuan nilai moral itu tidak cukup untuk menjadi manusia 

berkarakter, nilai moral harus disertai dengan karakter yang bermoral. 

Termasuk dalam karakter ini ada tiga komponen karakter (components of 

good character) yaitu pengetahuan tentang moral (moral knowing), 

perasaan tentang moral (feeling moral) dan perbuatan bermoral (moral 

actions). Aspek-aspek dari tiga komponen karakter yaitu: 

a. Moral Knowing 

Terdapat enam hal yang menjadi tujuan dari diajarkannya 

moral knowing adalah kesadaran moral (moral awareness), 

mengetahui nilai moral (knowing moral value), perspective talking, 

penalaran moral (moral reasoning), membuat keputusan (decision 

making), pengetahuan diri (self knowledge) (Zuriah, 2008:45). 
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b. Moral Feeling 

Terdapat enam hal yang menjadi aspek dari emosi yang harus 

mampu dirasakan oleh seseorang untuk menjadi manusia berkarakter, 

yaitu nurani (conscience), penghargaan diri (self esteem), empati 

(empathy), cinta kebaikan (loving the good), kontrol diri (self conntrol) 

dan kerendahan hati (humality) (Zuriah, 2008:45). 

c. Moral Action 

Moral action merupakan perbuatan atau tindakan moral yang 

merupakan out come dari dua komponen karakter lainnya (Zuriah, 

2008:45). 

Maka untuk memahami apa yang mendorong seseorang dalam 

berbuat maka harus dilihat dari karakternya, yaitu keinginan dan 

kebiasaannya. 

2. Jenis-Jenis Pendidikan karakter 

Menurut Yahya Khan (2010:2) ada empat jenis pendidikan 

karakter yang dikenal dalam proses pendidikan, yaitu: 

a. Pendidikan karakter berbasis nilai religious, yaitu yang merupakan 

kebenaran wahyu Tuhan. 

b. Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, antara lain berupa budi 

pekerti, pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh-tokoh sejarah 

dan para pemimpin bangsa. 

c. Pendidikan karakter berbasis lingkungan yaitu konservasi lingkungan. 

d. Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil 

proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 
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3. Tujuan Pendidikan Karakter 

Tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaran dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian 

pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, 

dan seimbang. Adapun tujuan dari pendidikan karakter yang 

sesungguhnya jika dihubungkan dengan falsafah Negara Republik 

Indonesia adalah mengembangkan karakter peserta didik agar mempu 

mewujudkan nilai-nilai luhur pancasila (Salahudin, 2013:43).  

Menurut Kesuma dkk (2012:10) adapun tujuan pendidikan karakter 

ada 3 (tiga), yaitu sebagai berikut: 

d. Memfasilitasi dan mengembangkan nilai-nalai untuk mewujudkan 

perilaku. Asumsi dalam tujuan pertama pendidikan karaker ini adalah 

bahwa penguasaan akademik diposisikan sebagai media atau sarana 

untuk mencapai tujuan dan pengembangan karakter yang dilakukan 

dengan pembiasaan-pembiasaan yang positif. 

e. Mengoreksi perilaku yang tidak sesuai dengan nilai atau norma yang 

ada. Maksudnya yaitu pendidikan karakter memiliki makna yaitu 

meluruskan perilaku negatif menjadi positif. 

f. Membangun bersama koneksi yang harmonis dengan keluarga dan 

masyarakat dalam menerapkan tanggng jawab pendidikan karakter. 

Maksudnya, bahwa setiap interaksi seseorang dengan lingkungannya, 

baik lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat akan 

mempengaruhi perilaku seseorang tersebut. 

 

4. Ciri Dasar Pendidikan Karakter 

Ciri dasar pendidikan karakter menurut Muslich (2011:127) ada 

empat, yaitu : 

e. Keteraturan interior di mana setiap tindakan diukur berdasarkan nilai. 

Maknanya nilai menjadi pedoman normatif setiap tindakan. 

f. Koherensi yang memberi keberanian, teguh terhadap prinsip, 

mempunyai pendirian dan tidak takut menghadapi resiko. 
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g. Otonomi. yaitu menginternalisasikan aturan dari luar dirinya menjadi 

nilai bagi pribadi melalui keputusan pribadi tanpa paksaan dari pihak 

lain. 

h. Keteguhan dan kesetiaan, yaitu daya tahan seseorang terhadap sesuatu 

yang diinginkan yang dipandang baik dan dasar bagi penghormatan 

atas komitmen yang dipilih. 

 

Dari keempat ciri di atas, memungkinkan seseorang melewati 

tahap individualis menuju personalitas. Sehingga seseorang memiliki 

pertimbangan dan prinsip yang dipegangnya untuk memilih dan 

menentukan apa yang dipilih merupakan sesuatu yang positif yang sesuai 

dengan norma dan nilai. 

5. Pilar-Pilar Pendidikan Karakter 

Menurut Heritage Foundation dalam Wiyani (2013:48-49) 

merumuskan sembilan karakter dasar yang menjadi tujuan pendidikan 

karakter. Kesembilan karakter tersebut antara lain: 

a. Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya 

b. Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri 

c. Jujur 

d. Hormat dan santun 

e. Kasih sayang, peduli, dan kerja sama 

f. Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah 

g. Keadilan dan kepemimpinan 

h. Baik dan rendah hati 

i. Toleransi, cinta damai, dan persatuan.  
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 Rumusan pendidikan nasional secara keseluruhan telah diatur dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Zuchdi (2013:26) mengemukakan bahwa dalam 

bukunya Pendidikan Karakter Konsep Dasar dan Implementasi di Perguruan 

Tinggi, yaitu Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan Nasional 

mencanangkan nilai pendidikan karakter bangsa tahun 2010 mengembangkan 

pendidikan karakter yang ditargetkan, terpilihlah 16 nilai target pendidikan 

karakter, yaitu : 

1. Ketaatan beribadah, yakni pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang 

diupayakan untuk selalu menjalankan ajaran agamanya. 

2. Kejujuran, yakni sikap dan perilaku seseorang yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya selalu dapat dipercaya dalam perkataan dan 

perbuatannya . 

3. Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, baik 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara, maupun Tuhan. 

4. Kedisiplinan, yakni sikap dan perilaku yang menunjukkan ketertiban dan 

kepatuhan terhadap berbagai ketentuan dan peraturan. 

5. Etos kerja, yakni sikap dan perilaku seseorang yang menunjukkan 

semangat dan kesungguhan dalam melakukan suatu pekerjaan. Karakter 

inilah yang sekarang terwujud dalam bentuk kerja sama, yakni sikap dan 

perilaku yang menunjukkan upaya dalam melakukan suatu pekerjaan 

bersama-sama secara sinergis demi tercapainya tujuan. 

6. Kemandirian, yakni sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

7. Sinergi, yakni sikap dan perilaku yang menunjukkan upaya-upaya untuk 

memadukan berbagai pekerjaan yang dilakukan. 

8. Kritis, yakni sikap dan perilaku yang berusaha untuk menemukan 

kesalahan atau 12 kelemahan maupun kelebihan dari suatu perbuatan. 

9. Kreatif dan inovatif, yakni berpikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dan termutakhir dari apa yang telah 

dimiliki.  

10. Visioner, yakni pandangan, wawasan, dan kemampuan seseorang untuk 

membangun kehidupan masa depan yang lebih baik.  

11. Kasih sayang dan kepedulian, yakni sikap dan perilaku seseorang yang 

menunjukkan suatu perbuatan atas dasar cinta dan perhatian kepada orang 

lain maupun kepada lingkungan dan proses yang terjadi di sekitarnya.  
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12. Keikhlasan, yakni sikap dan perilaku seseorang untuk melakukan suatu 

perbuatan dengan ketulusan hatinya.  

13. Keadilan, yakni sikap dan perilaku seseorang yang menunjukkan upaya 

untuk melakukan perbuatan yang sepatutnya sehingga terhindar dari 

perbuatan yang semena-mena dan berat sebelah.  

14. Kesederhanaan, yakni sikap dan perilaku yang menunjukkan kesahajaan 

dan tidak berlebihan dalam berbagai hal.  

15. Nasionalisme, yakni cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik 

bangsanya.  

16. Internasionalisme, yakni cara berpikir, bersikap, dan berbuat seseorang 

yang menunjukkan bahwa bangsa dan negaranya merupakan bagian dari 

dunia sehingga terdorong untuk mempertahankan dan memajukannya 

sehingga dapat berkiprah di dunia internasional. 

 

Dari nilai-nilai target yang dipilih kemudian dilakukan analisis 

terhadap frekuensi kemunculan pilihan nilai dari setiap kelompok, sebagai 

dasar untuk menentukan nilai-nilai target yang dikembangkan dan pendidikan 

karakter harus sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu, 

nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan harus terintegrasikan 

dengan tujuan pendidikan nasional. 

F. Perbedaan Pendidikan Akhlak dan Pendidikan Karakter 

Sebagaiman dirumuskan oleh Ibn Miskawaih dan dikutip oleh Abudin 

Nata, pendidikan akhlak merupakan upaya ke arah terwujudnya sikap batin 

yang mampu mendorong secara spontan lahirnya perbuatan-perbuatan yang 

bernilai baik dari seseorang. Dalam pendidikan akhlak ini, kreteria benar dan 

salah untuk menilai perbuatan yang muncul merujuk kepada Al-Qur‟an dan 

Sunah sebagai sumber tertinggi ajaran Islam. Dengan demikian maka 

pendidikan akhlak bisa dikatakan sebagai pendidikan moral dalam diskursus 

pendidikan Islam. 
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Sedangkan pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang 

dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk memahami nilai-nilai 

perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama 

manuusia, lingkungan dan kebangsaan yang diwujudkan dalam sikap, pikiran, 

perasaan dan perkataan serta perbuatan berdasarkan norma, budaya dan adat 

istiadat. Kesuma (2007:250) menjelaskan pendidikan karakter yaitu nilai-nilai 

dasar yang harus dihayati jika masyarakat mau menghayati dan hidup serta 

bekerjasama secara damai.  

Dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak, terlihat bahwa pendidikan 

karakter mempunyai orientasi yang sama yaitu pembentukan karakter. 

Perbedaan bahwa pendidikan akhlak terkesan timur dan Islam sedangkan 

pendidikan karakter terkesan Barat dan sekuler, bukan alasan untuk 

dipertentangkan, keduanya memiliki ruang untuk saling mengisi. Bahkan 

Lickona sebagai Bapak Pendidikan Karakter di Amerika mengisyaratkan 

keterkaitan erat antara karakter dengan spiritualitas. Dengan demikian, bila 

sejauh ini pendidikan karakter telah berhasil dirumuskan oleh para 

penggiatnya sampai pada tahapan yang sangat operasional meliputi metode, 

strategi, dan teknik, sedangkan pendidikan akhlak syarat dengan informasi 

kriteria ideal dan sumber karakter baik, maka memadukan keduanya menjadi 

suatu tawaran yang sangat inspiratif. Hal ini sekaligus menjadi entry point 

bahwa pendidikan karakter memiliki ikatan yang kuat dengan nilai-nilai 

spiritualitas dan agama. 
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BAB IV 

ANALISIS KONSEP MATERI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM SERAT 

WEDHATAMA SEBAGAI PENGUAT  

PENDIDIKAN KARAKTER 

A. Konsep Materi Pendidikan Akhlak Dalam Serat Wedhatama  

1. Pengendalian Nafsu (Dhabtun Nafsi) 

Nafsu merupakan salah satu yang mempengaruhi rohani manusia 

untuk melakukan suatu tindakan. Dalam Serat Wedhatama pengendalian 

nafsu ini terdapat dalam bait pertama pupuh pangkur, yaitu : 

“Mingkar-mingkuring angkara 

Ankarana karenan mardi siwi 

Sinawung resmining kidung 

Sinuba sinukarta 

Mrih kretarta pakarting ngelmu lulung 

Kang tumrap neng tanah Jawa 

Agama ageing Aji” 

(Menghindarkan diri dari hawa nafsu 

Sebab ingin mendidik anak 

Dalam bentuk keindahan syair 

Dihias agar tampak indah 

Agar menumbuhkan jiwa dan ilmu luhur 

Yang berlaku di tanah Jawa 

Agama pegangan raja) (Sabdacarakatama,2010:19). 
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Hal yang paling penting adalah menjauhkan diri dari sifat yang 

mementingkan diri sendiri. Pola asuh orang tua sangat memberikan 

pengaruh yang besar terhadap anak, karena dibutuhkan kesabaran dan 

kelembutan hati dalam melakukannya, tujuannya yaitu agar pendidikan 

budi pekerti dapat masuk dalam hati dan mempengaruhi pembentukan 

watak dan budi pekerti anak yang sesuai dengan ajaran agama yang 

menjadi pegangan Raja dalam melaksanakan tugasnya dengan baik. 

Pengendalian nafsu ini terdapat pada pupuh Sinom bait 15 yang berbunyi : 

“Nuladha laku utama  

Tumpraping wong tanah Jawi 

Wong Agung ing Ngeksiganda 

Panembahan Senapati 

Kapati amarsudi 

Sudaning hawa lan nepsu 

Pinesu tapa brata 

Tanapi ig siang ratri 

Ama-mangun karyenak tyasing sasama”  

(Contohlah tindak yang terbaik  

Untuk kalangan orang di tanah Jawa  

Orang mulia dari Mataram  

Panembahan Senopati  

Seorang yang sangat tekun  

Mengurangi hawa nafsu 



 
83 

Dengan jalan bertapa (prihatin) (Sabdacarakatama, 2010:28). 

Bahkan seorang tokoh besar di Mataram kala itu yaitu Panembahan 

Senopati selalu berusaha dengan kesungguhan hatinya untuk menahan 

hawa nafsu dengan melakukan semedi baik siang maupun malam untuk 

mewujudkan perasaan senang di hatinya dan bagi orang lain. Tanpa rasa 

malu dan pamrih beliau berperilaku prihatin dalam kehidupannya, seperti 

firman Allah dalam al-Qur‟an: 

                          

                       

                    

Artinya: “Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 

(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di 

antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa 

nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. 

Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan 

mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari 

perhitungan” (Q.S. as-Shad/38: 26). 

 

Nafsu manusia itu sangat besar pengaruhnya pada dunia. Apabila 

sesorang bernafsu baik, maka akan menciptakan kemakmuran. Dan 

sebaliknya, apabila seseorang itu bernafsu jelek, maka akan menimbulkan 

kehancuran, menguasai diri dengan keegoisan dan ingin menang sendiri. 

Sehingga akan menjauhkan diri dari petunjuk Allah yang akan merugikan 

dirinya sendiri. Orang yang mampu mengendalikan nafsu adalah orang 
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yang mampu menguasai diri, tidak mudah terpengaruh dan memiliki 

prioritas dalam kehidupannya. 

Dengan mengendalikan hawa nafsu, maka kepribadiaan seseorang 

akan menjadi dinamis, berkembang dan tegar dalam keadaan seperti 

apapun. Sebab, dalam kepribadian itu ada iman yang menjadikan 

kehidupannya terjaga dan senantiasa dalam kebenaran dan kebaikan. 

Pribadi seorang muslim yang seperti itu, diamnya adalah berpikir, 

ucapannya adalah zikir dan pandangannya senantiasa pada petnjuk ajaran 

Rasulullah SAW (Hasyim, 2007:247).  

Beberapa cara untuk mengendalikan nafsu adalah sebagai berikut: 

a. Meditasi 

Meditasi yaitu berdiam diri yang dilakukan oleh orang-orang 

zaman dahulu dengan menyatukan konsentrasi, sikap dan memohon 

petunjuk kepada sang pencipta yang dilakukan dalam beberapa waktu 

saja. seperti yang dijelaskan dalam Pupuh Sinom, bahwa Panembahan 

Senopati melakukan meditasi dan semedi untk mengendalikan hawa 

nafsunya. 

b. Puasa 

Puasa tidak hanya menahan haus dan lapar saja, akan tetapi 

hakikat sebenarnya dalam puasa adalah menahan hawa nafsu, baik 

nafsu lahir maupun batin. Orang zaman dahulu sebelum mengenal 

ajaran Islam  pun melakukan puasa, akan tetapi puasa yang berbeda 

seperti puasa mutih, puasa weton dan puasa ngrowot.  
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c. I’tikaf 

I’tikaf merupakan berdiam diri di masjid untuk memperbanyak 

dzikir, istighfar, mengurangi tidur dan bertafakur serta melakukan hal-

hal yang bermanfaat yang dapat mendekatkan diri dengan Allah. 

                      

      

Artinya: “dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada 

Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka 

sendiri. mereka Itulah orang-orang yang fasik” (Q.S. al-

Hasyr/59: 19). 

 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada 

manusia untuk tidak melupakan Allah dan selalu berdzikir mengingat-

Nya. bahkan Allah mengancam orang yang melupakan-Nya termasuk 

orang yang fasik. 

2. Sabar 

Sabar adalah menahan derita dengan hal yang tidak disenangi 

dengan mengharap ridha Allah. Bukan dikatakan sebagai orang sabar 

apabila menahan diri dengan rasa terpaksa (Ghazali, 1985:258) 

Sabar dalam Serat Wedhatama terdapat dalam bait ke 5 pada 

pupuh pangkur, yang bunyinya: 

Mangkono ngelmu kang nyata  

Sanyatane mung weh reseping ati  

Bungah ingaran cubluk  
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Sukeng tyas yen den ina  

Nora kaya si punggung anggung gumunggung  

Ugungan sadina-dina  

Aja mangkono wong urip  

(Begitulah ilmu yang nyata  

Sebenarnya hanya memberi kesenangan hati  

Bangga dikatakan bodoh  

Hati suka ria bila dihina  

Tidak seperti si bodoh yang selalu besar kepala  

Minta dipuji setiap hari  

Jangan begitulah orang hidup) (Sabdacarakatama, 2010:22). 

Dijelasakan bahwa tetap sabar walaupun dikatakan sebagai orang 

bodoh, mendapatkan penghinaan dan selalu merasa senang dengan hal itu. 

Jadi apabila mendapatkan cobaan dan hinaan serta menghadapi masalah, 

hendaknya terima dengan hati yang senang dan berlapang dada, tidak 

seperti si Bodoh yang maunya selalu disanjung, dijnjng tinggi dan dipuji 

sepanjang hari. Karena hakikatnya bukan seperti itulah kita hidup. 

                   

              

Artinya:“dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-

buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 

sabar”(Q.S. al-Baqarah/2: 155). 
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Sabar adalah suatu bagian dari akhlak mulia yang dibutuhkan 

seorang muslim dalam menghadapi masalah dunia. Seorang muslim wajib 

menguatkan hatinya untuk tetap teguh menerima cobaan dan penderitaan, 

karena pada hakikatnya cobaan dan penderitaan itulah jalan untuk selalu 

mengingat Allah dan selalu mendekatkan diri pada-Nya. Allah 

memberikan cobaan kepada manusia bukan karena Allah membenci akan 

tetapi merupakan bentuk kasih sayang-Nya kepada manusia. Sabar 

berdasarkan kenyataan yang penting: 

a. Sabar Untuk Tidak Melakukan Perbuatan Jahat. 

Sabar terhadap maksiat adalah menahan diri untuk tidak 

berbuat hal-hal yang tercela dan dosa serta melawan godaan manusia 

dalam hidupnya. Menghindarkan diri dari hawa nafsu tidaklah mudah 

kecuali orang yang sabar. Untuk memperoleh derajat mulia itulah, 

hendaknya kita selalu berdoa sebagaimana disebutkan dalam Al-

Qur‟an: 

                          

                

Artinya: “dan kamu tidak menyalahkan Kami, melainkan karena Kami 

telah beriman kepada ayat-ayat Tuhan Kami ketika ayat-ayat 

itu datang kepada kami". (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, 

Limpahkanlah kesabaran kepada Kami dan wafatkanlah Kami 

dalam Keadaan berserah diri (kepada-Mu)” 

(Q.S. al-A’raf/7: 126). 
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b. Sabar dalam Melaksanakan Ibadah 

Sabardalam melaksanakan ibadah adalah prinsip Islam  yang 

memang harus dilaksanakan dengan pelaksanaan yang tekun dan 

dengan penuh kesanggupan dan latihan. Bahkan ibadah dan kesabaran 

merupakan penolong bagi manusia. Seperti yang terdapat dalam al-

Qur‟an: 

                         

Artinya:“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan 

Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 

orang-orang yang khusyu'” (Q.S. al-Baqarah/2: 45). 

 

c. Sabar Untuk Tidak Menyerah 

Bersabar dalam menghadapi kesulitan hidup untuk tidak 

mengeluh dan selalu berusaha dan berdoa serta mencari jalan keluar 

dengan lapang dada dan ikhlas. Sabar itulah yang meninggikan umat 

karena al-Qur‟an memerintahkan kita untuk selalu bersabar dan berani.  

                   

                   

Artinya:“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 

perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 

menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk 

hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah” (Q.S. al-Luqman/31: 

17). 

 



 
89 

Sabar adalah tanda kebesaran dan lambang kesempurnaan serta 

merupakan unsur keberanian yang tinggi. karena beban hidup memang 

harus dipikul manusia serta hanya orang-orang yang mukmin dan 

kuatlah yang mampu membawa beban tersebut dengan ringan dan 

lapang dada. Orang yang teguh dan penuh keyakinan menerima cobaan 

dan kesulitan hidup sangat terpuji menurut pandangan Islam . Terdapat 

pula bait ke-35  pada pupuh pucung yang berbunyi: 

Beda lamun  

Kang wus sengsem reh ngasamun 

Semune ngaksama 

Sasamane bangsa sisip 

Sarwa sareh saking mardi martatama. 

(Sangat berbeda  

dengan yang sudah terpikat pada hal-hal kerohanian 

Tampak selalu mengampuni 

Segala kesalahan sesama 

Bersikap sabar karena berusaha berbudi baik) 

(Sabdacarakatama, 2010:41). 

Berbeda dengan orang yang selalu berbuat jahat, bila telah 

terbiasa dengan perilaku yang menyukai dan menjiwai watak dan 

perilaku memaafkan pada sesama dan selalu sabar serta selalu 

berusaha menyejukkan suasana. Angkara dalam hatinya telah lebur 
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dan hanyut dalam luasnya samudra kasih sayang, perilaku seperti 

itulah yang patut ditiru. 

Hal itu mengingatkan kita pada kisah Nabi yang 

menggambarkan kesabaran yang luar biasa, seperti kisah Nabi Yusuf 

a.s yang bersabar dalam menerima kebencian saudara-saudaranya 

hingga dibuang ke dalam sumur, dibeli saudagar Mesir sampai 

dipenjara selama bertahun-tahun. Akan tetapi buah dari kesabaran itu 

yang menjadikannya seorang yang sangat dicintai kaumnya, menjadi 

saudagar kaya yang membantu banyak warganya serta kembali kepada 

keluarganya serta kemurahan hatinya untuk memaafkan kesalahan 

saudara-saudaranya. 

Berdasarkan kisah tersebut, maka membuktikan firman Allah 

dalam kitab-Nya bahwa Allah akan meninggikan derajat dan 

memuliakan orang yang selalu bersabar dengan cobaan dan ujian yang 

diberikan kepada manusia. 

3. Rendah Hati 

Rendah hati atau tawadhu’ adalah sikap yang termasuk akhlak 

terpuji yang akan membawa manusia ke jalan yang damai dan dicintai 

Allah. orang yang rendah hati akan dijunjung derajatnya oleh Allah dan 

sebaliknya orang yang sombong akan mendapatkan murka dari Allah. 

Orang yang rendah hati akan melahirkan sikap yang saling menghargai, 

menerima perbedaan, menghormati sesama dan selalu bersyukur. Rendah 

hati terdapat dalambait ke 10 pupuh pangkur, yang berbunyi: 
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Marma ing sabisa-bisa 

Babasane muriha tyas basuki 

Puruita kang patut 

Lan traping angganira 

Ana uga angger-ugering kaprabun 

Abon-aboning panembah 

Kang kambah ing siyang ratri. 

(Maka sebisa-bisamu 

Usahakan berhati baik 

Mengabdilah dengan baik 

Sesuai dengan pribadimu 

Ada pula tatacara kenegaraan 

Tatacara berbakti 

Yang berlaku siang dan malam) (Sabdacarakatama, 2010:25). 

Sedapat mungkin seseorang harus berbuat baik, mencari ilmu yang 

bermanfaat dan menyesuaikan diri dengan kepribadian. Seperti pepatah 

mengatakan orang yang rendah hati adalah orang yang menerima 

kebenaran dan mematuhi hukum. 

Dijelaskan pula oleh Mahmud Muhammad al-Khazand (2008 :6) 

dalam bukunya “Tawadhu’” bahwa tunduk kepada kebenaran adalah 

kemuliaan yang sebenarnya, karena ia adalah taat kepada Allah, kembali 

kepada kebenaran dan membiasakan diri agar tidak terus menerus di atas 

kebatilan. Karena itulah Nabi bersabda : 
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 وَمَاٌتَ وَاضُعٌَاحَد ٌلِلهٌِإِلٌّرَفَ عَهٌُاللٌُ
Artinya: “tidak ada yang merendahkan diri karena Allah kecuali Allah 

meninggikan derajatnya” (H.R. Muslim dan at-Tirmidzi (Jami al-

Ushul 6/455, no. 4660)). 
 

Tawadhu atau rendah hati tidak semata-mata merendahkan diri 

seseorang, akan tetapi menaikkan derajat seseorang. Tanda orang yang 

mempunyai sikap rendah hati adalah ketika ia bertambah ilmunya, maka 

semakin bertambah pula sikap rendah hatinya, dan ketika semakin 

bertambah amal ibadahnya, semakin takut dan taatnya kepada Tuhan. Dan 

semakin bertambah hartanya maka semakin bertambah pula 

kedermawanannya, yang mnggambarkan bahwa merendahkan diri 

dihadapan Allah bahwa kita adalah manusia yang hina dan merendahkan 

hati kita kepada sesama manusia, baik kepada orang tua, ulama dan guru. 

Seperti firman Allah: 

                      

            

Artinya: “dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) 

orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan 

apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 

mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan” (Q.S. 

al-Furqon/25: 63). 

 

Allah memerintahkan kepada Rasulullah untuk tidak 

membusungkan dada, akan tetapi merendahkan diri di depan para 
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pengikutnya, serta tawadhu’ terhadap mereka. Rasulullah SAW 

merupakan teladan tertinggi dalam bersikap lemah lembt dan 

merendahkan diri, serta Tawadhu’. Dengan kelembutan, rendah hati dan 

kasih sayang sesame umat manusia, membuat manusia bersatu. Bersatu di 

atas kalimat kalimat kebenaran dan petunjuk (Hasyim, 2007:570). 

Orang yang rendah hati dan lemah lembut adalah orang yang akan 

mendapatkan ketenangan serta kasih sayang dari Allah. Orang yang 

rendah hati akan selalu menyadari bahwa apa yang dimilikinya dan apa 

yang dapat ia lakan adalah sebuah ujian untuk mengukur seberapa ia 

bersyukur atas nikmat yang Allah berikan kepadanya. 

4. Rela dan Ikhlas 

Ikhlas adalah ruh suatu amal, jika tidak ada keikhlasan, walaupun 

beramal sangat besar, amalnya tidak bernilai. Demikian pula dalam 

beribadah, jika tidak ikhlas maka ibadah kita tidak akan ada nilainya 

(Hasyim, 2007:610). Rela dan ikhlas ini, terdapat pada bait ke 43 pupuh 

pucung  yaitu: 

Lila lamun kelangan nora gegetun  

Trima yen ketaman  

Sakserik sameng dumadi  

Tri legawa nalangsa srah ing Bathara  

(Rela apabila kehilangan tidak menyesal  

Menerima bila tertimpa  

Kedengkian dari orang lain  
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Tiga, ikhlas berserah diri kepada Tuhan) (Sabdacarakatama, 

2010:45). 

Tiga hal penting yang harus diperhatikan bagi orang-orag yang 

berilmu adalah: rela jika kehilangan sesuatu, tetap bersabar bila hati 

tersakiti oleh sesama dan lapang dada sambil berserah diri kepada Tuhan. 

Ketiga hal tersebut hendaknya diletakkan pada setiap hela nafas teguh dan 

selalu berbaik sangka kepada Tuhan, bahwa sesuatu yang telah hilang pasti 

akan tergantikan dengan sesuatu yang lebih baik. 

Ikhlas berarti murni bersih, tidak ada campuran. Maksud bersih 

disini adalah bersihnya hati dari campuran motiv-motiv selain Allah. 

Contohnya yaitu ingin dipuji, mendapatkan nama dan lain sebagainya 

(Tatapangarsa, 1980:151). Firman Allah: 

                      

                    
Artinya: Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". dan 

(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu, di setiap sembahyang 

dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-

Nya. sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan 

(demikian pulalah kamu akan kembali kepadaNya)" (Q.S. Al-

A’raf/7: 29). 

Seseorang yang beriman menjadikan keikhlasan sebagai dasar 

semua amalnya, baik lahir maupun batin. Itu karena ia yakin bahwa Allah 

mengetahui segala tindakan dan perbuatan, perkataan serta niat seseorang 

(Hasyim, 2007:617). 
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Secara lahiriah, keikhlasan tidak membawa perbedaan pada wujud 

dari ikhas itu sendiri, akan tetapi apabila dilihat dari nilai akan terlihat jauh 

perbedaannya. Bahkan Firman Allah dalam surat al-Ikhlas sendiri tidak 

menyebutkan kata “Ikhlas” di dalamnya. Begitulah bentuk keikhlasan 

yang sebenarnya, tidak harus diucapkan dengan lisan, cukuplah hati dan 

Allah saja yang mengetahui. Sepanjang manusia dalam hidupnya 

menyerahkan diri kepada Allah semata-mata untuk mendapatkan ridha 

Allah, maka setiap hela nafas, gerak geriknya dihitung ibadah oleh Allah. 

akan tetapi kadangkala pekerjaan yang amat mulia itu terhambat oleh 

beberapa faktor dari dalam maupun luar seseorang tersebut.  

Semua amal baik yang dilakukan dengan niat baik pasti akan 

mendapatkan imbalan pahala ibadah dari Allah, bahkan keiatan yang 

menjadi hobinya yang dilakukan seseorang bila dilakukan dengan hati 

yang ikhlas, niat dan tujuan yang baik berubah menjadi pekerjaan ibadah. 

5. Menyambung Sillaturahim, Memperluas Pergaulan dan Menyenangkan 

Hati Orang Lain 

Islam  adalah agama yang dilandasi persatuan dan kasih sayang. 

Agama Islam  menyeru untuk mengajak kaum muslimin melakukan 

pergaulan, baik yang bersifat pribadi, maupun badan seseorang dalam 

bentuk persatuan. Seruan ini terdapat pada pupuh kinanthi bait ke 95, yang 

berbunyi: 

Kaunanging budi luhung 

Bangkit ajur ajer kaki 
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Yen mangkono bakal cikal 

Thukul wijining utami 

Nadyan bener kawruhira 

Yen ana kang nyulayani. 

(Tersohornya budi yang luhur itu 

Pandai bergaul dengan siapa pun, anakku 

Bila demikian akan bersemilah benih yang utama 

Walaupun pengetahuanmu benar 

Bila ada yang berbeda pendapat) 

(Sabdacarakatama, 2010:71). 

Orang yang berbudi luhur apabila dapat menyesuaikan diri dengan 

keadaan dan mudah bergaul dengan berbagai kalangan, hal itu adalah 

tunas kebaikan yang tumbuh pada perbuatan yang baik, meskipun berbeda 

pendapat, akan tetapi mampu menghargai perbedaan tersebut. 

Menumbuhkan kesadaran akan memelihara persaudaraan dan menjauhkan 

diri dari perpecahan adalah bentu ketaatan kita sebagai khalifah Allah 

dalam menjalankan tugas. Karena kita di dunia ini tidak hidup sendirian, 

maka hendaknya menghindari rasa dan perilaku mementingkan diri sendiri. 

Karena Allah menciptakan manusia adalah untuk menjalin persaudaraan 

guna mewujudkan keadilan, kemakmuran dan perdamaian. Seperti firman 

Allah dalam al-Qur‟an berikut ini: 
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                          

                        

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal” 

(Q.S. al-Hujurat/49 ayat 13). 

 

Allah menjelaskan dalam ayat diatas adalah bahwa seluruh suku 

bangsa di dunia adalah satu keturunan dari manusia, yaitu Adam dan 

Hawa. Perbedaan warna kulit, bahasa, suku dan bangsa bukan menjadi 

halangan untuk saling mengenal dan menjalin persaudaraan. Adapun adab 

bergaul dan membina silaturahmi adalah sebagai berikut: 

a. Mencintai saudara seagama untuk apa yang dicintai dirinya sendiri dan 

membenci untuk mereka apa yang dibenci untuk dirinya sendiri. 

Kecintaan seseorang terhadap saudaranya merupakan cara 

untuk mendapatkan cinta Allah terhadap manusia. Karena Allah 

mencintai hamba-hamba-Nya yang saling mencintai dan menyayangi  

b. Tidak menyakiti hati sesama muslim. 

c. Berlaku tawadhu’ kepada saudara-saudaranya dan jangan 

menyombongkan diri 

d. Menghormati orang yang lebih tua dan mengasihi orang yang lebih 

muda. 

e. Murah senyum dan bermuka jernih. 

f. Menjaga kehormatan saudaranya. 

g. Tidak mudah mendengar berita-berita buruk. Maka bertabayunlah 

apabila mendengar suatu berita buruk yang didengar dan jangan 

mudah terpengaruh. 

h. Memasuki rumah saudara dengan izin dan bersikap sopan. 

i. Memberi nasehat  dan berlaku jujur kepada saudara muslim (Hasyim, 

2007:185). 

Apabila persaudaraan terjalin secara kokoh pada masing-masing 

individu, maka akan menciptakan perdamaian, ketentraman, kemakmuran 
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dan menghindarkan dari perpecahan. Dan diantara terjalinnya tali 

silaturahim yang ada, maka akan menumbuhkan rasa empati pada diri 

masing-masing, yang akan memberikan manfaat kepada saudara-saudara 

kita.  

6. Pantang Menyerah 

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk selalu berusaha 

mencapai tujuan yang diinginkan dan melarang umatnya memiliki rasa 

putus asa. Sifat selalu pantang menyerah pada diri seseorang akan 

mengantarkan pada sifat rasa syukur terhadap nikmat yang Allah berikan 

dan menganggap ujian dan cobaan yang diberikan oleh Allah sebagai 

ladang pahala untuk menaikkan derajatnya. Sikap berusaha dengan 

sungguh-sungguh dianjurkan pula pada Serat Wedhatama bait 17 pada 

pupuh sinom yaitu: 

Saben mendra saking wisma 

Lelana leladan sepi 

Ngingsep sepuhing supana 

Mrih pana pranaweng kapti 

Tis tising tyas marsudi 

Mardawaning budya tulus 

Mesu reh kasudarman 

Neng tepining jalanidhi 

Sruning brata kataman wahyu dyatmika. 

(Setiap pergi meninggalkan rumah 
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Berkelana ke tempat-tempat yang sunyi 

Menghirup berbagai tingkatan ilmu sejati 

Agar jelas (tercapai) yang dituju) 

Maksud hati mencapai 

Kelembutan hati yang utama 

Memeras kemampuan dalam hal menghayati cinta kasih 

Di tepi samudra 

Bertapa keras demi mendapatkan anugerah illahi) 

(Sabdacarakatama, 2010:29). 

Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa hidup perlu perjuangan, 

selalu bersikap optimis akan mendatangkan manfaat pada diri sendiri dan 

menumbuhkan sifat berbaik sangka kepada Allah, bahwa setiap kesulitan 

pasti akan ada kemudahan yang Allah siapkan. Maka Allah melarang 

umatnya untuk berputus asa seperti yang ada pada al-Qur‟an, sebagai 

berikut: 

                       

                          
Artinya: “Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita tentang 

Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat 

Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, 

melainkan kaum yang kafir" (Q.S. Yusuf/12 ayat 87). 

 

Kesungguhan seseorang dalam memperjuangkan sesuatu tidak 

dilihat dari hasilnya, akan tetpi dilihat dari bagaimana ia berproses, 
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berjuang dan memperjuangkan apa yang ingin dia capai dalam hidupnya. 

Dilihat pula bagaimana ia menghadapi masalah yang ada dengan 

kesungguhan hatinya. 

7. Taat terhadap Aturan 

Aturan adalah tindakan atau perbuatan yang harus dijalankan. Taat 

pada aturan adalah sikap tunduk  kepada tindakan dan perbuatan yang 

telah diatur oleh Allah, Nabi dan pemimpin. Aturan dibuat dengan maksud 

agar terjadi ketertiban dan ketentraman. Oleh karena itu wajib hukumnya 

bagi seorang muslim mentaati aturan yang berlaku (Razak, 1996:23). 

Terdapat pada bait 10 pupuh pangkur, yang berbunyi : 

Marma ing sabisa-bisa 

Bebasane muriha tyas basuki 

Puruitaa kang patut 

Lan traping angganira 

Ana uga angger ugering kaprabon 

Abon aboning panembah 

Kang kambah ing siyang ratri. 

(Oleh karena itu sedapat-dapatnya 

Berusahalah selalu berhati baik 

Bergurulah dengan benar 

dan yang sepadan dengan dirimu 

Ada pula aturan dan pedoman Negara 
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perlengkapan berbakti yang diamalkan siang dan malam) 

(Sabdacarakatama, 2010:25). 

Sebisa mungkin upayakanlah dengan sungguh-sungguh 

keselamatan hati. Untuk itu carilah ilmu yang pantas dengan 

menyesuaikan diri pada kepribadian bagi suatu Negara sebagai pedoman 

yang harus dipatuhi, yang merupakan kelengkapan dari suatu pengabdian 

yang dikerjakan dan diamalkan siang dan malam. Dijelaskan oleh Allah 

dalam firman-Nya yang berbunyi: 

                        

                        

                  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan p endapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia 

kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 

benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang 

demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya” 

(Q.S. an-Nissa/4: 59). 

 

Aturan tertinggi adalah aturan yang dibuat oleh Allah SWT. yaitu 

aturan yang terdapat dalam al-Qur‟an. Sementara dibawahnya adalah 

aturan yang dibuat oleh Rasulullah SAW. yang disebut dengan Sunnah  

yang selanjutnya adalah aturan yang dibuat oleh pemimpin, baik 

pemimpin dalam pemerintahan, Negara dan pemimpin lainnya seperti 

pemimpin dalam keluarga (Razak, 1996:23). 
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8. Sederhana (Tidak Berlebihan) 

Islam tidak menganjurkan adanya berlebih-lebihan. Dengan kata 

lain, Islam tidak menyarankan untuk hidup mewah yang bertujuan untuk 

pamer dan menimbulkan ketinggian hati. Dijelakan pada bait 74 pupuh 

gambuh, yaitu : 

Sabarang tindak tanduk 

Tumindake lan sakadaripun 

Den ngaksama kasisipaning sesame 

Sumimpanga ing laku dur 

Hardaning budi kang ngrodon. 

(Segala tindak tanduk 

Dilaksanakan sekadarnya 

Memaafkan kesalahan sesame 

menghindari tindakan tercela 

watak angkara yang besar) (Sabdacarakatama, 2010:61). 

Semua sikap, tingkah laku yang dilaksanakan harus tidak 

sembarangan. Bertindaklah sewajarnya dan mudah memberi maaf kepada 

sesama yang berbat kesalahan karena tingkah laku jahat adalah dorongan 

hawa nafsu. Hal ini dijelaskan pula dalam al-Qur‟an yaitu: 

                      

               

Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap 

(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah 
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berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan” (Q.S. al-A’raf/7: 31). 

 

 Islam tidak melarang pemeluknya untuk menikmati kenikmatan 

dunia, akan tetapi hendaknya diletakkan pada posisi yang sesuai sehingga 

tidak berlebihan dan tidak menimbulkan ketakaburan dan sewenang-

wenangan yang dilakukan oleh seseorang. Di sisi lain, Islam  

menganjurkan untuk memperbanya infaq kepada orang lain (Hasyim, 

2007:122). 

Dengan demikian, Islam  sangat memperhatikan dalam menycikan 

kepribadian seorang muslim dan Islam  menyerukan kepada seorang 

muslim untuk memperhatikan dampak dari karunia Allah. 

9. Taat Beribadah 

Salah satu dasar kepribadian yang Islami adalah ibadah. Ibadah 

merupakan pilar-pilar yang menguatkan Islam  serta menyelaraskan antara 

amal dan akidah. Ibadah dalam Islam  ada berbagai macam bentuk dan 

macamnya. Seperti yang dijelaskan dalam rukun Islam  yaitu Syahadat, 

Shalat, Puasa, Zakat dan Haji (bila mampu). Yang terdapat pula dalam 

Serat Wedhatama untuk menjalankan ibadah yang diperintahkan oleh 

Allah yaitu Puasa. Terdapat pada bait 16 pupuh sinom, yang berbunyi: 

Samangsane pasamuwan 

Mamangun marta martani 

Sinambi ing saben mangsa 

Kala kalaning asepi 
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Lelana teki-teki 

Nggayuh geyonganing kayun 

Kayungyun eninging tyas, 

Sanityasa pinrihatin 

Puguh panggah cegah dhahar lawan nendra. 

(Disetiap pertemuan menciptakan kebahagiaan lahir batin dengan 

sikap tenang dan sabar 

Sementara itu pada setiap kesempatan 

Di kala sepi (tiada kesibukan) 

Rajin berkelana 

Menggapai cita-cita hati 

Terpesona akan suasana yang syahdu 

Hati senantiasa dibuat prihatin 

Berpegang teguh dan mencegah makan maupun tidur) 

(Sabdacarakatama, 2010:28). 

Saat berada dalam pertemuan untuk memperbincangkan suatu hal 

dengan kerendahan hati dan pada setiap kesempatan di waktu yang luang 

mengembara untuk bertapa. Dalam menggapai cita-cita sesuai dengan 

kehendak kalbu yang sangat didambakan bagi ketentraman hatinya dengan 

senantiasa prihatin dalam memegang teguh pendiriannya menahan tidak 

makan dan tidur. Puasa diperintahkan oleh Allah dalam Al-Qur‟an yang 

berbunyi: 
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                    

              
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 

kamu bertakwa” (Q.S. al-Baqarah/2: 183). 

 

Seorang muslim yang menahan diri tidak makan minum serta 

menjauhkan diri dari nafsu-nafsu dengan menanamkan kesabaran. Dengan 

berpuasa akan melahirkan nurani yang agamis, sehingga menjadikan 

seorang muslim menjaga harga diri serta kemanusiaannya (Hasyim, 

2007:51). 

Demikianlah nilai materi pendidikan akhlak pada Serat 

Wedhatama yang dapat penulis paparkan dalam penelitian ini yang dapat 

kita amalkan ajaran yang ada dalam Serat Wedhatama ini agar yang baik 

tetap terlaksana sebagaimana mestinya. 

B. Relevansi dan Kontribusi Materi Pendidikan Akhlak Yang Terkandung 

Dalam Serat Wedhatama Terhadap Penguat Pendidikan Karakter. 

Rukhayati (2011:80) dalam jurnalnya memberikan kesimpulan bahwa 

pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai kebaikan 

disekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, atau kemauan 

dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik dalam hubungan 

dengan Tuhan Yang Maha Esa, sesama manusia, lingkungan maupun nusa dan 

bangsa sehingga menjadi manusia yang paripurna. 
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Pendidikan karakter memiliki keterkaitan yang erat terhadap akhlak 

dan kepribadian. Imam Al Ghazali menganggap bahwa karakter lebih dekat 

dengan akhlak, yakni sikap dan perbuatan yang telah menyatu dengan diri 

manusia sehingga muncul secara spontan ketika berinteraksi dengan 

lingkungan (Sani dan Kadri, 2016:44). Keutamaan memiliki akhlak yang 

mulia dapat dikaitkan dengan perlunya manusia manusia memohon untuk 

memiliki akhlak yang baik.  

Bentuk pendidikan karakter yang akan diimplementasikan di Indonesia 

yang dirancang oleh Departemen Pendidikan Nasional pada tahun 2009 yang 

telah mengidentifikasi 49 kualitas karakter yang dikembangkan dari character 

first dan disepakati sebagai karakter minimal yang akan dikembangkan dalam 

pembelajaran di Indonesia, yaitu: 

Tabel 1.1 

Kualitas Karakter 

Alertness 

(Kewaspadaan), 

Attentiveness 

(Perhatian), 

Availability 

(Kesediaan), 

Benevolence 

(Kebajikan), 

Boldness 

(Keberanian), 

Cautiousness 

(Kehatihatian), 

Compassion 

(Keharuan, rasa 

peduli yang 

tinggi), 

Contentment 

(Kesiapan hati), 

Creativity 

Diligence 

(Kerajinan), 

Discernment 

(Kecerdasan), 

Discretion 

(Kebijaksanaan), 

Endurance 

(Ketabahan), 

Enthusiasm 

(Antusias), Faith 

(Keyakinan), 

Flexibility 

(Kelenturan 

keluwesan), 

Forgiveness 

(Pemberi maaf), 

Generousity 

(Dermawan), 

Gentleness 

Humility 

(Kerendahan 

hati), Initiative 

(Inisiatif). 

Joyfulness 

(Keriangan), 

Justice 

(Keadilan), 

Loyalty 

(Kesetiaan), 

Meekness 

(Kelembutan 

hati), Obedience 

(Kepatuhan), 

Orderliness 

(Kerapian), 

Patience 

(Kesabaran), 

Persuasiveness 

Security 

(Pelindung), Self-

control (Kontrol 

diri), Sensitivity 

(Kepekaan), 

Sincerity 

(Ketulusan hati), 

Thoroughness 

(Ketelitian), 

Thriftiness (Sikap 

berhemat), 

Tolerance 

(Toleran), 

Truthfulness 

(Kejujuran), 

Virtue (Sifat 

bajik), Wisdom 

(Kearifan 

kebijakan). 
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(Kreativitas), 

Desiciveness 

(Bersifat yakin), 

Deference (Rasa 

hormat), 

Dependability 

(Dapat 

diandalkan), 

Determination 

(Berketetapan 

hati), 

(Lemah lembut), 

Gratefulness 

(Pandai 

berterimakasih), 

Honor (Sifat 

menghormati 

orang lain), 

Hospitality 

(Keramah-

tamahan), 

(Kepercayaan), 

Punctuality 

(Ketepatan 

waktu), 

Resourcefulness 

(Kecerdikan, 

panjang akal), 

Responsibility 

(Pertanggung 

jawaban), 

Serta kementerian pendidikan nasional melalui website 

http://www.kemendiknas.go.id telah melansir Sembilan pilar pendidikan 

karakter (Samani dan Hariyanto, 2014:106). Sembilan pilar pendidikan 

karakter itu adalah: 

1. Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya, 

2. Kemandirian dan tanggung jawab, 

3. Kejujuran/amanah dan diplomatis, 

4. Hormat dan santun, 

5. Dermawan, suka menolong dan gotong royong, 

6. Percaya diri dan kerja keras, 

7. Kepemimpinan dan keadilan, 

8. Baik dan rendah hati, 

9. Toleransi, kedamaian dan kesatuan 

Disamping itu pelaksanaannya harus memperhatikan K4 (kesehatan, 

kebersihan, kerapian dan keamanan). 

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan Nasional 

mencanangkan nilai pendidikan karakter bangsa tahun 2010 mengembangkan 

http://www.kemendiknas.go.id/
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pendidikan karakter yang ditargetkan, terpilihlah 16 nilai target pendidikan 

karakter, yaitu : 

1. Ketaatan beribadah 

2. Kejujuran 

3. Tanggung jawab 

4. Kedisiplinan 

5. Etos kerja 

6. Kemandirian 

7. Sinergi 

8. Kritis 

9. Kreatif dan inovatif  

10. Visioner 

11. Kasih sayang dan kepedulian 

12. Keihklasan 

13. Keadilan 

14. Kesederhanaan 

15. Nasionalisme 

16. Internasionalisme (Zuchdi, 2013:27). 

Sedangkan nilai akhlak dalam Serat Wedhatama yang mengandung 

nilai karakter dalam pendidikan karakter saat ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengendalian nafsu, terdapat pada bait 1 dalam  Pupuh Pangkur dan 

terdapat juga pada bait 15 pada Pupuh Sinom. 
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2. Sabar, terdapat pada bait ke 5 Pupuh Pangkur dan terdapat pula pada bait 

35 Pupuh Pucung. 

3. Rendah hati, terdapat pada bait 10 Pupuh Pangkur 

4. Rela dan ikhlas, terdapat pada bait 43 Pupuh Pucung 

5. Menyambung silaturahmi, memperluas pergaulan dan menyenangkan hati 

orang lain, terdapat dalam bait ke 95 pada Pupuh Kinanthi 

6. Selalu berusaha, terdapat dalam bait 17 Pupuh Sinom 

7. Taat terhadap peraturan, terdapat pada bait 10 pupuh pangkur 

8. Kesederhanaan (tidak berlebihan), terdapat pada bait 74 pupuh gambuh 

9. Ketaatan beribadah, terdapat dalam bait 16 pupuh sinom. 

Dari keenambelas nilai pendidikan karakter terdapat 5 nilai yang 

memiliki relevansi nilai akhlak dalam Serat Wedhatama dengan nilai 

pendidikan karakter saat ini terdapat pada beberapa poin dalam nilai 

pendidikan karakter yang ditargetkan, antara lain: 

a. Ketaatan beribadah, yakni pikiran, perkataan dan perbuatan seseorang 

yang diupayakan untuk selalu menjalankan agamanya (Zuchdi, 2013:26). 

Terdapat pula dalam Serat Wedhatama pada pupuh sinom bait ke 

16, dimana didalamnya menjelaskan bagaimana Panembahan Senopati 

menjalankan ibadah (puasa) untuk menjernihkan hati, pikiran dan 

mengendalikan nafsu dengan jalan prihatin, sesuai dengan perintah Allah 

dalam al-Qur‟an surat Al-Baqarah/2 ayat 183 bahwa Allah 

memerintahakan manusia untuk berpuasa agar menjadi orang yang 
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bertaqwa, sedangkan Allah menciptakan manusia dibumi ini tidak lain 

hanya untuk beribadah kepada-Nya. 

b. Kasih sayang dan kepedulian, yakni sikap dan perilaku seseorang yang 

menunjukkan suatu perbuatan atas dasar cinta dan perhatian kepada orang 

lain maupun lingkungan dan sekitarnya (Zuchdi, 2013:27). 

Didalam Serat Wedhatama dijelaskan untuk menyambung 

persaudaraan dan bergaul dengan baik, cara menyesuaikan diri dengan 

lingkungan serta saling menghargai pendapat. Yang terdapat pada bait 95 

pupuh kinanthi dan dijelaskan pula dalam al-Qur‟an surat al-Hujurat/49 

ayat 13 bahwa Allah menciptkan manusia bersuku dan berbangsa untuk 

saling mengenal, karena dengan menjalin persaudaraan akan 

menumbuhkan perdamaian yang kokoh. 

c. Keihklasan, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melakukan suatu 

perbuatan dengan ketulusan hatinya (Zuchdi, 2013:28). 

Dalam Serat Wedhatama dijelaskan bahwa perlunya perhatian bagi 

orang yang berilmu adalah rela jika kehilangan, tetap bersabar bila 

tersakiti dan berserah diri kepada Allah. Yang terdapat dalam bait ke 43 

pupuh pucung dan dianjurkan dalam al-Qur‟an pada surat al-A’raf/7 ayat 

29 bahwa segala sesuatu yang hilang dan perbuatan yang dilandasi dengan 

keikhlasan akan mendapatkan ganti dan pahala dari Allah SWT.  

d. Kesederhanaan, yaitu sikap dan perilaku yang menunjukkan kesahajaan 

dan tidak  berlebihan dalam berbagai hal (Zuchdi, 2013:28). 
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Terdapat pula dalam pupuh gambuh bait ke 74 bahwa sesuatu yang 

dikerjakan dan sikap kepada orang lain harusnya dilakukan secara 

sewajarnya dan tidak berlebihan serta saling memaafkan pada orang yang 

berbuat salah dan dalam al-Qur‟an menjelaskan pada surat al-A’raf/7 ayat 

31 agar dalam segala hal baik materi maupun nonmateri hendaknya tidak 

berbat berlebiih-lebihan, karena berlebihan adalah perbuatan dari nafsu. 

e. Nasionalisme, yaitu cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan 

pada kesetiaan dan kepatuhan yang tinggi terhadap bahasa, lingkngan baik 

sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsanya (Zuchdi, 2013:28). 

Dijelaskan pula pada pupuh pangkur bait ke 10 pada Serat 

Wedhatama agar mematuhi peraturan kerajaan sebagai pedoman yang 

harus dipatuhi dan bentu pengabdian yang dialaksanakan siang dan malam 

dan dijelaskan dalam al-Qur‟an surat an-Nisaa’/4 ayat 59 bahwa seorang 

musilm hendaknya mematuhi dan mentaati aturan dari Allah, Rasulullah 

dan pemimpin serta pemerintahnya. 

Ajaran untuk membentuk karakter dalam Serat Wedhatama bersifat 

universal yang dapat dipelajari dan diamalkan oleh semua kalangan. 

Selanjutnya, dengan menumbuhkan sikap mawas diri yang dikembangkan 

dengan mencari rasa damai dalam hati berupa menyatukan cipta, rasa dan 

karsa. Serta dikembangkangkan sikap lain untuk mencapai kesempurnaan 

hidup dengan menuntut ilmu untuk mempelajari cipta, rasa dan karsa itu 

sendiri dengan mengamalkan sikap sabar, rendah hati, ikhlas, selalu berusaha 

dan sikap hormat serta rukun terhadap sesama sebagai menjadi prinsip yang 
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mendasari kepribadian masyarakat di Jawa. Sedangkan sikap pengendalian 

diri menjadi syarat tama menuju keseimbagan sosial. Sedangkan hubungan 

vertical kepada Tuhan ditunjukkan dengan sujud dan semedi (beribadah).  

Ajaran dalam Serat Wedhatama dapat diambil nilai akhlak yang 

diajarkan dalam agama Islam . Dan seharusnya dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan pendidikan karakter di sekolah dengan memanfaatkan 

kekayaan budaya yang ada, khususnya budaya Jawa sebagai media dalam 

pembentukan karakter dalam karya seni syair Serat Wedhatama yang 

berisikan tembang-tembang Jawa yakni tembang Pangkur, Sinom, Pucung, 

Gambuh dan Kinanti. Hal itu dilakukan untuk pembentukan akhlak dan 

karakter tokoh zaman dahulu yang memanfaatkan media kesenian dan budaya 

dalam pencapaian penanaman akhlak mulia. 

Menurut Samani dan Hariyanto (2014:111) karena materi 

pembelajaran yang berkaitan dengan pendidikan karakter pada setiap mata 

pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan dan dikaitkan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan karakter tidak hanya 

pada taraf kognitif saja, akan tetapi menyentuh pada internalisasi dan 

pengalaman nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat. 

Adapun kritik penulis terhadap Serat Wedhatama terkait dengan 

pendidikan karakter yang diimplementasikan dalam nilai etis lokal budaya 

Jawa pada masyarakat, yang mana dalam kehidupan masyarakat Jawa sangat 

menjunjung tinggi etika. Perilaku inilah yang seseorang dianggap baik dan 

buruk. Selain dalam ajaran budaya Jawa, etika juga diajarkan dan dianjurkan 
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dalam ajaran agama. Sangatlah penting bagi masyarakat jawa untuk 

menerapkan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari, karena bukan 

hanya budaya Jawa saja akan tetapi agama mengajarkan dan menganjurkan. 

Agama dan budaya Jawa mengajarkan pentingnya etika adalah sebagai 

pedoman, ukuran dan arahan kepada manusia.  

Seperti dalam Serat Wedhatama karya K.G.P.A.A Mangkunegara IV 

yang banyak menjelaskan tentang pentingnya keluhuran budi pekerti sebagai 

solusi mengatasi masalah kemerosotan karakter seperti kurang maksimalnya 

pendidikan orang tua kepada anaknya untuk memahami ilmu lahir batin dan 

menyembah Tuhan serta terkikisnya budaya Jawa akibat masuknya budaya 

Barat. Dalam Serat Wedhatama banyak mengajarkan keluhuran budi pekerti 

orang Jawa yang sejalan dengan ajaran agama, di dalamnya juga diajarkan 

bahwa budi pekerti seseorang dihasilkan dari upaya menundukkan hawa nafsu 

yang dilalui dengan beribadah kepada Tuhan. 

Dalam penerapan etika budaya Jawa dalam Serat Wedhatama terhadap 

pendidikan karakter saat ini adalah dengan penanaman nilai-nilai etis 

masyarakat Jawa kepada siswa di sekolah dengan budaya yang sudah ada 

sejak zaman nenek moyang masyarakat Jawa,  seperti menanamkan nilai-nilai 

sopan santun, kerukunan, rasa hormat dan saling tolong menolong dalam 

kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah, karena masyarakat 

Jawa sangat mengedepankan sikap sopan santun. Contohnya berbicara dengan 

bahasa krama dengan orang yang lebih tua, yang juga termasuk bentuk rasa 

hormat kepada orang yang lebih tua. 
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Etika Jawa merupakan konstruksi sosial budaya, keyakinan dan 

pandangan hidup seseorang. Bahkan etika Jawa terkait dengan wawasan 

gender, tua-muda, atasan-bawahan. Etika membangun dikotomi dalam 

berinteraksi yang menjadi kunci pokok apakah seseorang mengetahui etika 

jawa dan dapat dikatakan sebagai “wong Jowo”. Etika Jawa yang berprinsip 

pada rukun dan rasa hormat akan menghasilkan keselarasan hidup yang 

bertujuan mengarahkan masyarakat Jawa agar memperoleh ketentraman batin 

dan bebas dari ketegangan emosional. Hasil dari etika budaya Jawa ini adalah 

keadaan slamet (selamat), karena etika pada masyarakat Jawa mengedepankan 

roso (rasa) sebagai ukurannya. 

Demikianlah kritik penulis terhadap Serat Wedhatama terkait etis lokal 

budaya dengan pendidikan karakter saat ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pembahasan bab demi bab pada penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Nilai materi pendidikan akhlak yang terkandung dalam Serat Wedhatama 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengendalian nafsu, terdapat pada bait 1 dalam  Pupuh Pangkur dan 

terdapat juga pada bait 15 pada Pupuh Sinom. 

b. Sabar, terdapat pada bait ke 5 Pupuh Pangkur dan terdapat pula pada 

bait 35 Pupuh Pucung. 

c. Rendah hati, terdapat pada bait 10 Pupuh Pangkur 

d. Rela dan ikhlas, terdapat pada bait 43 Pupuh Pucung 

e. Menyambung silaturahmi, memperluas pergaulan dan menyenangkan 

hati orang lain, terdapat dalam bait ke 95 pada Pupuh Kinanthi 

f. Pantang menyerah, terdapat dalam bait 17 Pupuh Sinom. 

2. Relevansi nilai akhlak dalam Serat Wedhatama dengan nilai pendidikan 

karakter saat ini terdapat pada beberapa poin dalam nilai pendidikan 

karakter yang ditargetkan, antara lain: 

a. Ketaatan beribadah, yakni pikiran, perkataan dan perbuatan seseorang 

yang diupayakan untuk selalu menjalankan perintah agamanya  

(Zuchdi, 2013:26). Terdapat pula dalam Serat Wedhatama pada pupuh 

sinom bait ke 16, dimana didalamnya menjelaskan bagaimana 
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Panembahan Senopati menjalankan ibadah (puasa) untuk 

menjernihkan hati, pikiran dan mengendalikan nafsu dengan jalan 

prihatin, sesuai dengan perintah Allah dalam al-Qur‟an surat al-

Baqarah/2: 183 bahwa Allah memerintahakan manusia untuk berpuasa 

agar menjadi orang ang bertaqwa, sedangkan Allah menciptakan 

manusia dibumi ini tidak lain hanya untuk beribadah kepada-Nya. 

3. Kasih sayang dan kepedulian, di dalam Serat Wedhatama dijelaskan 

untuk menyambung persaudaraan dan bergaul dengan baik, cara 

menyesuaikan diri dengan lingkungan serta saling menghargai 

pendapat. Yang terdapat pada bait 95 pupuh kinanthi dan dijelaskan 

pula dalam al-Qur‟an surat al-Hujurat/49: 13 bahwa Allah 

menciptakan manusia bersuku dan berbangsa untuk saling mengenal, 

karena dengan menjalin persaudaraan akan menumbuhkan perdamaian 

yang kokoh. 

4. Keihklasan, dalam Serat Wedhatama dijelaskan bahwa perlunya 

perhatian bagi orang yang berilmu adalah rela jika kehilangan, tetap 

bersabar bila tersakiti dan berserah diri kepada Allah. Yang terdapat 

dalam bait ke 43 pupuh pucung dan dianjurkan dalam al-Qur‟an pada 

surat al-A’raf/7: 29 bahwa segala sesuatu yang hilang dan perbuatan 

yang dilandasi dengan keikhlasan akan mendapatkan ganti dan pahala 

dari Allah SWT.  

5. Kesederhanaan, yang terdapat pula dalam pupuh gambuh bait ke 74 

bahwa sesuatu yang dikerjakan dan sikap kepada orang lain harusnya 
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dilakukan secara sewajarnya dan tidak berlebihan serta saling 

memaafkan pada orang yang berbuat salah dan dalam al-Qur‟an 

menjelaskan pada surat al-A’raf/7: 31 agar dalam segala hal baik 

materi maupun nonmateri hendaknya tidak berbuat berlebih-lebihan, 

karena berlebihan adalah perbuatan dari nafsu buruk. 

6. Nasionalisme, yang dijelaskan pula pada pupuh pangkur bait ke 10 

pada Serat Wedhatama agar mematuhi peraturan kerajaan sebagai 

pedoman yang harus dipatuhi dan bentuk pengabdian yang 

dilaksanakan siang dan malam dan dijelaskan dalam al-Qur‟an surat 

an-Nissa’/4: 59 bahwa seorang muslim hendaknya mematuhi dan 

mentaati aturan dari Allah, Rasulullah dan pemimpin serta 

pemerintahnya. 

Ajaran dalam Serat Wedhatama dapat diambil nilai akhlak yang 

mengajarkan nilai-nilai agama Islam  serta dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan pendidikan karakter di sekolah dengan memanfaatkan 

kekayaan budaya yang ada, khususnya budaya Jawa sebagai media dalam 

pembentukan karakter dalam karya seni syair Serat Wedhatama yang 

berisikan tembang-tembang Jawa yakni tembang Pangkur, Sinom, Pucung, 

Gambuh dan Kinanti. Hal itu dilakukan untuk pembentukan akhlak dan 

karakter tokoh zaman dahulu yang memanfaatkan media kesenian dan budaya 

dalam pencapaian pembentukan akhlak dan karakter anak-anaknya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Penanaman pendidikan karakter dan akhlak pada peserta didik tidak 

hanya terpaku pada taraf kognitif saja, akan tetapi dengan pengalaman 

nyata dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 

2. Pemanfaatan budaya pendidikan disekolah dapat digunakan sebagai 

media yang tidak hanya melestarikan kearifan lokal akan tetapi dengan 

mengkajinya dapat memberikan mengharmonisasikan antara 

pendidikan dan budaya negeri. 

3. Mempelajari dan memahami serat-serat piwulangan sebagai dukungan 

terhadap program pemerintah dalam membangun dan memperkuat 

kebudayaan nasional. 
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